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ABSTRAK 

Galang Gifari Tri Anugrah Sibarani. 1802080053. Penerapan Layanan 

Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Perilaku Agresi Game Online Pada 

Siswa Kelas XI SMA PAB 8 Saentis Tahun Ajaran 2021/2022. 

Perilaku agresi sering kali diartikan sebagai perilaku yang dimaksudkan untuk 

melukai seseorang, baik secara fisik ataupun psikis. Lancelotta dan Vaughn membagi 

perilaku agresi menjadi 4 bagian diantaranya ada agresi fisik yang diprovokasi, agresi 

yang meledak, agresi lisan, Begitu juga dengan dampak game online itu sendiri yaitu 

perilaku agresi pada game online yang dapat menimbulkan kekerasan psikis. Hasil 

penelitian yang dikumpulkan peneliti melalui observasi, wawancara terhadap siswa 

kelas XI SMA PAB 8 Saentis terdapat adanya peningkatan pemahaman pada siswa 

terhadap perilaku agresi game online, kemudian siswa mampu mengatur dan 

mengendalikan emosi saat perilaku agresi sedang berlangsung, serta siswa lebih bijak 

dalam membuat keputusan yang tepat untuk tidak melakukan perilaku agresi game 

online kepada orang lain. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis paparkan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa Pemberian layanan bimbingan kelompok kepada 

siswa SMA PAB 8 Saentis berjalan sesuai dengan yang di rencanakan. Diberikannya 

kesempatan luas untuk berpendapat dan membicarakan hal yang terjadi di sekitarnya 

termasuk topik yang dibahas, hal ini membantu mereka daalam menyelesaikan 

masalah yang akan terjadi di kemudian hari. Dengan pemberian layanan bimbingan 

kelompok kepada siswa, diharapkan meningkatnya pemahaman mereka terhadap 

bahaya yang akan terjadi jika perilaku menyimpang itu terus menerus dilakukan. 

Kata Kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Perilaku Agresi, Game Online 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

senantiasa melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal 

ini dengan judul “Penerapan Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Perilaku Agresi 

Game Online Pada Siswa Kelas XI SMA PAB 8 Saentis”. Shalawat beriringkan 

salam tidak lupa penulis hadiahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW 

yang telah membawa kita dari alam kebodohan menuju alam yang penuh ilmu 

pengetahuan seperti pada saat sekarang ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsiini  masih jauh dari 

kesempurnaan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun 

dari para pembaca .Semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan rahmatnya kepada 

kita semua dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi yang membacanya terutama bagi 

penulis. 

Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membantu menyelesaikan skripsi ini, terkhusus kepada ayahanda saya RIDWAN 

EFENDI SIBARANI  dan ibunda KASRAMANI SIREGAR. S.Pd. Abang  saya 

RENDI EKAYUDHA ANARIZKI SIBARANI, dan  kakak saya CINDY SORAYA 



 

iii 
 

DWI PUTRI SIBARANI. S.Pd yang telah memberi semangat dan arahan 

untuk menyelesaikan skripsi ini. 

 Dan tak lupa pula saya mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof Dr. Agussani, M.AP. selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Ibu Dra. Hj. Syamsuyurnita, M. Pd.  selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak M. Fauzi Hasibuan S.Pd., M.Pd selaku Ketua Jurusan Konseling dan 

Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibuk Sri Ngayomi yudha wastuti S.psi M.psi selaku Sekretaris Jurusan 

Konseling dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

5. Ibunda Tetty Muharni, S.Psi, M.Pd. sebagai dosen Pembimbing Skripsi. 

Mudah-mudahan bantuan yang telah diberikan mendapatkan balasan yang 

berlipa ganda dari Allah SWT.  

6. Kepada seluruh dosen Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan dan para staff lainnya Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  



 

iv 
 

7. Terima kasih juga kepada seluruh dosen Fakultas lain dan pegawai serta Staff 

dan tak lupa pula saya berterima kasih kepada Himpunan Mahasiswa Jurusan 

Konseling dan Konseling (HMJ BK) senior dan junior yang saya sayangi. 

8. Terima kasih kepada Bapak. AWALUDDIN. S.Pd.I Sebagai kepala sekolah 

SMA PAB 8 Saentis. Serta guru BK Ibu RIA YULIANA. S.Pd dan seluruh 

guru serta pegawai dan staf SMA PAB 8 Saentis yang telah membantu saya 

dalam penyelesain penelitian di sekolah tersebut. 

9. Terimakasih juga kepada teman-teman saya Harry, Dayat, Fadly, Aidil, 

Taufik, Yuza, Edo, Rizky, Bayu, Saerah, Anggia, Aldi, Eza, Vira, Anisyah, 

Rahmasari, Anita, Hadi, Hani, yunidha serta teman-teman lainnya yang tidak 

dapat penulis sebutkan satupersatu terimakasih telah memberikan dukungan 

kepada saya, terimakasih atas semua kebaikan yang telah diberikan, semoga 

Allah SWT membalas kebaikan kalian semua. 

Kepada semua pihak yang telah membantu saya dalam penyelesaian skripsi 

ini yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu semoga kebaikan kalian akan dibalas 

oleh Allah SWT. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Medan,   Januari 2023 

Penulis 

 

Galang Gifari Tri Anugrah Sibarani 

NPM : 1802080053 

 



 

v 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK ............................................................................................................................. i 

KATA PENGANTAR .......................................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................................ iii 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................................ x 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................................... xi 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah.............................................................................................. 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................................................... 4 

C. Batasan Masalah ......................................................................................................... 5 

D. Rumusan Masalah ....................................................................................................... 5 

E. Tujuan Penelitian ........................................................................................................ 5 

F.     Manfaat Penelitian ..................................................................................................... 5 

BAB II LANDASAN TEORITIS ........................................................................................ 7 

A. Kerangka Teoritis ........................................................................................................ 7 

1. Layanan Bimbingan Kelompok .............................................................................. 7 

1.1. Pengertian Bimbingan Kelompok .................................................................... 7 

file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313829
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313830
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313831
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313833
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313834
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313835
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313836
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313837
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313838
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313839
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313841
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313842
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313843


vi 
 

 

1.2. Manfaat Bimbingan Kelompok ........................................................................ 8 

1.3. Tujuan Bimbingan Kelompok .......................................................................... 9 

1.4. Asas-asas Bimbingan Kelompok ................................................................... 10 

1.5. Komponen-komponen Bimbingan Kelompok ............................................... 11 

1.6 Tahap-tahap Bimbingan Kelompok ............................................................... 14 

2. AGRESI ................................................................................................................ 16 

2.1.  Pengertian Agresi  ............................................................................................. 16 

2.2. Tujuan Agresi ................................................................................................. 17 

2.3. Teori-teori Agresi ........................................................................................... 18 

2.4 Macam-macam Agresi ................................................................................... 22 

3.  GAME ONLINE .................................................................................................... 25 

3.1. Pengertian Game Online  .................................................................................. 25 

3.2. Sejarah Game Online ........................................................................................ 25 

3.3. Jenis-jenis Game Online  .................................................................................. 26 

3.4. Faktor Bermain Game Online  .......................................................................... 27 

3.5. Kelemahan dan Kelebihan Game Online .......................................................... 27 

B. Kerangka Konseptual ................................................................................................ 30 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................................... 33 

file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313844
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313845
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313846
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313850
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313851
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313852
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313853
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313862
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313863


vii 
 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian .................................................................................... 33 

1. Lokasi Penelitian ................................................................................................... 33 

2. Waktu Penelitian ................................................................................................... 33 

B. Subjek dan Objek Penelitian ..................................................................................... 34 

C. Defenisi Operasional ................................................................................................. 35 

D. Pendekatan dan Jenis Pendekatan ............................................................................. 36 

E. Instrumen Penelitian ................................................................................................. 37 

F. Teknik Analisis Data ................................................................................................. 40 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................................. 42 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian ...................................................................................... 42 

B. Deskripsi Data Penelitian .......................................................................................... 53 

C. Pembahasan Hasil Penelitian .................................................................................... 55 

D. Diskusi Hasil Penelitian ............................................................................................ 60 

E. Keterbatasan Peneliti ................................................................................................. 61 

BAB V PENUTUP .............................................................................................................. 63 

A. Kesimpulan ............................................................................................................... 63 

B. Saran.......................................................................................................................... 64 

file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313865
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313866
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313867
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313868
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313871
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313872
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313873
file:///C:/Users/USER/AppData/Local/Temp/WPDNSE/SID-%7b10001,,114977386496%7d/cover%20saera.docx%23_Toc100313874


viii 
 

 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................................... 65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



ix 
 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Rincian Jadwal Penelitian .................................................................................... 34 

Tabel 3.2 Jumlah Objek Siswa Kelas XI ............................................................................. 35 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Observasi ............................................................................... 37 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Dengan Guru BK SMA PAB 8 Saentis............................ 38 

Tabel 3.5 Pedoman Wawancara Dengan Siswa SMA PAB 8 Saentis ................................. 39 

Tabel 4.1 Sarana Dan Prasarana .......................................................................................... 45 

Tabel 4.2 Tugas dan Wewenang Pejabat Struktur Sekolah ................................................. 47 

Tabel 4.3 Kondisi Guru ........................................................................................................ 48 

Tabel 4.4 Nama-nama Guru Di SMA PAB 8 Saentis .......................................................... 48 

Tabel 4.5 Status Guru .......................................................................................................... 51 

Tabel 4.6 Pegawai Administrasi .......................................................................................... 51 

Tabel 4.7 Ringkasan Kegiatan Penelitian ............................................................................ 53 

 

 

 



x 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual ....................................................................................... 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN 2. DATA HASIL OBSERVASI 

LAMPIRAN 3. DATA ASLI SISWA 

LAMPIRAN 4. HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

LAMPIRAN 5. HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK 

LAMPIRAN 6. RPL 

LAMPIRAN 7. DOKUMENTASI 

LAMPIRAN 8. K-1 

LAMPIRAN 9. K-2 

LAMPIRAN 10. K2 

LAMPIRAN 11. SUTAR KETERANGAN MELAKUKAN SEMINAR 

LAMPIRAN 12. LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL 

LAMPIRAN 13. LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL 

LAMPIRAN 14. SURAT PERNYATAAN NON PLAGIAT 

LAMPIRAN 15. BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 

LAMPIRAN 16. BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL 

LAMPIRAN 17. BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI 

LAMPIRAN 18. SURAT IZIN RISET 

LAMPIRAN 19. SURAT BALASAN RISET 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran ialah kejadian yang bila betul aktifitasnya hendak menumbuh 

kembangkan multidimensi keahlian bawah anak ajar sampai ke titik kesejatiannya. 

Dalam perihal ini sebutan ilmu pembelajaran pada anak ajar yang menggapai 

kesejatiannya itu diucap orang“ berakal”,“ beketerdidikan”, ataupun“ 

berketerpelajaran”, ialah untuk mereka yang sanggup memaksimalkan kemampuan 

diri sendiri, selaku insan individu yang patuh dasar memposisikan diri selaku 

pemegang amanat kultural serta illahiat. Untuk warga biasa, sebutan pembelajaran ini 

sendiri diidentikkan dengan“ sekolah”, serta“ guru yang lagi membimbing di 

kategori”. Dengan cara akademik, sebutan pembelajaran ini berspektrum besar ialah 

pembelajaran merupakan cara peradaban serta pemberadaban orang. Pembelajaran 

merupakan kegiatan seluruh kemampuan bawah orang yang dimana lewat interaksi 

antara orang berusia dengan yang belum berusia. Pembelajaran merupakan sesuatu 

cara manusiawi serta pemanusiaan asli, dengan ataupun tanpa wajib di terencana. 

 Menurut M.J. Langeveld, pendidikan adalah setiap pergaulan atau hubungan 

mendidik yang terjadi antara orang dewasa dengan anak-anak. Di dalam undang-

undang (UU) No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), 

disebutkan bahwa, “Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan 
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suasana belajar dan proses pembebelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

 Perilaku agresi sering kali diartikan sebagai perilaku yang dimaksudkan untuk 

melukai seseorang, baik secara fisik ataupun psikis. Lancelotta dan Vaughn membagi 

perilaku agresi menjadi 4 bagian diantaranya ada agresi fisik yang diprovokasi, agresi 

yang meledak, agresi lisan, Begitu juga  dengan dampak game online itu sendiri yaitu 

perilaku agresi pada game online yang dapat menimbulkan kekerasan 

psikis.(Khabibur Rohman, Jurnal perempuan dan anak 2018: 164). Berdasarkan 

kajian ilmiah (Anderson & Bushman, 2001) dalam Effect of violent games on 

aggresive behavior, aggresivve cognition, aggresive affect, physiological arousal, 

and prosicial behavior: A meta-analitic review of the scientific literature, game yang 

berlatar belakang atau  kontennya bersifat  kekerasan memicu anak-anak untuk 

meningkatkan pikiran agresi, perasaan, dan penurunan prososial membantu. Pengaruh 

game yang mengandung kekerasan terhadap anak-anak ini diperparah oleh sifat dari 

permainan interaktif.  Dalam permainan ini sendiri, anak-anak dihargai karena lebih 

keras. Anak mengendalikan kekerasan di mata pengalamannya sendiri seperti 

membunuh, menendang, menusuk, dan menembak. 

 Merujuk kepada dampak game online, ternyata terdapat banyak dampat 

negatif dalam permainan game online. Dampat negatif ini timbul karena sebanyak 
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89% dari game mengandung beberapa konten kekerasan (Children Now, 2001), dan 

bahwa sekitar setengah dari permainan termasuk konten kekerasan  terhadap karakter 

permainan lainnya yang akan menyebabkan luka berat atau kematian (Children Now, 

2001; Dietz, 1998; Dill, Gentile, Richter, & Dill, 2001). Konten yang berlandaskan 

kekerasan dapat menimbulkan beberapa dampat negatif seperti: Terlalu banyak 

bermain game dapat membuat anak terisolasi dari sosial. Ia bisa menghabiskan waktu 

kurang dalam kegiatan lain seperti pekerjaan rumah, olahraga, membaca, dan 

berinteraksi dengan keluarga mau pun teman-teman seusianya. Prestasi yang 

menurun dikarenakan bermain game yang cukup lama. Game juga dapat memiliki 

efek kesehatan yang dapat merugukan bagi anak, termasuk kejang, gangguan 

penglihatan, malas makan, gangguan saraf, dan gangguan otot. Penelitian serupa 

dilakukan (Conni La Febrina, Jurnal Ilmial Visi P2TK PAUD NI  - Vol. 9, No 1, Juni 

2014) bahwa anak yang sudah mendapat pengetahuan berperilaku agresi game online 

akan mencoba mengaplikasikan secara langsung maupun tidak langsung. 

 Perilaku agresi game online memang menjadi masalah yang kadang dianggap 

remeh oleh masyarakat, mereka tidak mengerti dampak apa yang akan terjadi pada 

anak jika dibiarkan begitu saja. Ada beberapa cara yang bisa di jadikan pencegahan 

perilaku agresi game online yaitu pengalihan dan katarsis. Dalam islam, 

diperkenalkan beberapa cara mengatasi agresi baik secara kognitif, afektif, ataupun 

perilaku 
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 Dengan adanya bimbingan kelompok untuk pencegahan perilaku agresi game 

online siswa dapat pemahan lebih tetang buruknya perilaku agresi tersebut untuk 

drinya sendiri. Bimbingan kelompok yang dimaksud adalah memungkinkan siswa 

secara bersama-sama memperoleh bahan dari nara sumber yang bermanfaat bagi nya 

untuk di kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, 

anggota, keluarga dan masyarakat.  

 Ringkasnya, banyak nya siswa yang melakukan agresi kepada oranglain 

secara fisik maupun secara psikis, agresi game online adalah salah satu tindakan yang 

menyerang orang lain dengan cara berkata kasar, provokasi, mengintimidasi, dan 

bahkan dapat memicu terjadinya perkelahian antar siswa seperti tawuran. 

  

B. Identifikasi masalah 

 Identifikasi   imasalah  iadalah  isebagai  iupaya  iuntuk  imenjelaskan  isuatu  ipersoalan  

iyang  itimbul  ipada  isaat  imelakukan  ipenelitian  idan  ikajian  idari  ilatar  ibelakang  imasalah  idan   

ijuga  iperumuhan  imasalah  iyang  idapat  idiukur.  iBeberapa  imasalah  idiantaranya  iyaitu  

isebagai  iberikut: 

1. Siswa  ibelum  imengetahui  idampak  iperilaku  iagresi  igame  ionline 

2. Siswa  iberanggapan  iperilaku  iagresi  igame  ionline  imerupakan  ihal  iyang  

imenyenangkan 

3. Siswa  iselalu  iselalu  imelakukan  itindakan  iprovokasi,  imelontarkan  ikata-kata  ikasar  

idengan  itujuan  iuntuk  imengintimidasi   isiswa  ilain  iagar  imerasa  itakut. 
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C. Batasan  iMasalah 

 Berdasarkan  ilatar  ibelakang  idan  iidentifikasi   imasalah  ipada  ipenelitian  iini serta 

adanya keterbatasan waktu dan ruang lingkup penelitian, maka batasan masalah dari 

penelitian ini adalah “ Layanan Bimbingan Kelompok, pemahaman agresi game 

online pada siswa kelas XI SMA PAB 8 Saentis tahun ajaran 2021/202 

D. Rumusan  iMasalah 

Berdasarkan masalah yang telah di uraikan sebelumnya, maka yang menjadi 

pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana   ipenerapan  

ibimbingan  ikelompok untuk  imencegah  iperilaku  iagresi  igame  ionline  idikalangan  isiswa  

ikelas  iXI  idi  isekolah  iSMA  iPAB  i8  iSaentis?” 

E. Tujuan  iPenelitian 

 iAdapun  itujuan  ipenelitian  iini  idilakukan  iadalah  iuntuk  imengatahui  ipemahaman  

isiswa  iterhadap  iagresi  igame  ionline  idan  imemberikan  ipemahanan  iagresi  igame  ionline  iguna  

imengurangi  idampak  inegatif  idari  iagresi  igame  ionline  ipada  isiswa  idi  ikelas  iXI  iSMA  iPAB  i8   

iSaentis 
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F. Manfaat  iPenelitian 

 Pentingnya   isuatu  ipenelitian  ididasarkan  iatas  imanfaat  iyang  idi  iperoleh  idari  

ipenelitian  iini.  iPenelitian  iini  idiharapkan  imemiliki   imanfaat,  isebagai  iberikut: 

a. Manfaat  iTeoritis 

 Secara  iteoritis  ipenelitian  iini  idapat  imenguji  iPenerapan  iBimbingan  iKelompok  

iUntuk  iMencegah  iPerilaku  iAgresi  iGame  iOnline  iPada  iSiswa  iKelas  iXI  idi  iSMA  iPAB  i8   

iSaentis  iTahun  iAjaran  i2021-2022 

b. Manfaat  iPraktis 

a. Bagi  isiswa,  ipenelitian  iini  idapat  imenjadikan  isiswa  ilebih  imemahami   itentang  

iperilaku  iagresi  igame  ionline  idan  imengetahui  ibeberapa  ikerugian  ijika  ihal  

itersebut  iterjadi.  i 

b. Bagi  iGuru  idan  iGuru  iBimbingan  idan  iKonseling,  ipenelitian  iini  idapat  idijadikan  

isebagai  imasukan  ibagi  iGuru  iterutama  iGuru  iBimbingan  idan  iKonseling  

idisekolah,  iagar  idapat  imembantu  ipara  isiswa  idalam  imengatasi  iperilaku  iagresi 

c. Bagi  isekolah,  ipenelitian  iini  ibisa  idijadikan  isebagai  irujukan  iuntuk  imembantu  

imengurangi  iperilaku  iagresi  igame  ionline  idi  ilingkungan  isekolah 

d. Bagi  ipeneliti,  ipenelitian  iini  imembantu  iuntuk  imenambah  iwawasan  iserta  

ipengetahuan  ibagi  ipeneliti,  idan  ibertambahnya  ipengalaman  ipeneliti  idi  

ibidangnya  isendiri 
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BAB  iII 

LANDASAN  iTEORITIS 

A. Kerangka  iTeoritis 

1. Layanan  iBimbingan  iKelompok 

1.1 Pengertian  iBimbingan  iKelompok 

 Bimbingan  merupakan dorongan yang diserahkan pada orang( partisipan 

ajar) supaya dengan kemampuan yang dipunyai sanggup meningkatkan diri dengan 

cara maksimal dengan jalur menguasai diri, menguasai area, menanggulangi halangan 

untuk memastikan konsep era depan yang lebih bagus. 

Kelompok merupakan sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama yang 

berhubungan satu dengan yang lain buat menggapai tujuan bersama, memahami satu 

dengan yang lain, serta memandang mereka selaku bagian dari golongan itu. 

Kelompok bagi Slamet( 2003) merupakan 2 ataupun lebih orang yang berbaur 

atas bawah terdapatnya kecocokan, berhubungan lewat pola atau bentuk khusus untuk 

menggapai tujuan bersama, dalam kurun durasi yang relatif panjang. 

 Bimbingan Kleompok  imenurut  iromlah  i(2001:3) imerupakan  isalah  isatu  iteknik  

ibimbingan  iyang  iberusaha  imembantu  iindividu  iagar  idapat  imencapai   iperkembangan   

isecara  ioptimal  isesuai  idengan  ikemampuan,  ibakat,  iminat,  iserta  inilai  i–  inilai  iyang  idianutnya   

idan  idilaksanakan  idalam  isituasi  ikelompok.  iBimbingan  ikelompok  iditujukan  iuntuk   

imencegah  itimbulnya   imasalah  ipada  isiswa  idan  imengembangkan  ipotensi  isiswa. 



8 
 

 

 Sedangkan  imenurut  isukardi  i(2003:48)  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  

idimaksudkan  iuntuk  imemungkinkan  isiswa  isecara  ibersama-sama  imemperoleh  iberbagai  

ibahan  idari  inarasumber  iterutama  iguru  ipembimbing  iyang  ibermanfaat  iuntuk  ikehidupan  

isehari-hari  ibaik  isebagai  iindividu  imaupun  isebagai  ipelajar,  ianggota  ikeluarga  idan   

imasyarakat 

 Wibowo  i(2005:  i17)  imenyatakan  ibahwa  ibimbingan  ikelompok  iadalah  isuatu  

ikegiatan  ikelompok  idimana  ipimpinan  ikelompok  imenyediakan  iinformasi-informasi  idan   

imengarahkan  idiskusi  iagar  ianggota  ikelompok  imenjadi  ilebih  isosial  iatau  iuntuk  imembantu  

ianggota-anggota  ikelompok  iuntuk  imencapai  itujuan-tujuan  ikelompok 

 Dari  ibeberapa  ipengertian  ibimbingan  ikelompok  idiatas  idapat  idisimpulkan  ibahwa  

ibimbingan  ikelompok  iadalah  isuatu  ikegiatan  ikelompok  iyang  idilakukan  ioleh  isekelompok  

iorang  idengan  imemanfaaatkan  idinamika  ikelompok  iyaitu  iadanya  iinteraksi  iantara  

iindividu  idengan  iindividu  iyang  ilainnya,  isaling  imengutarakan  ipendapat  isatu  isama  ilain,   

imemberikan  itanggakan,  isaran  idan  isebagainya,  iyang  idimana  ipemimpin  ikelompok  

imenyediakan  iinformasi-informasi  iyang  ibaru  idan  ibermanfaat  iagar  imembantu  iindividu   

imencapai  iperkembangan  iyang  ioptimal. 

1.2 Manfaat  iBimbingan  iKelompok 

 Manfaat  ibimbingan  ikelompok  imenurut  isukardi  i(dalam  iTohirin  i2012  i:  i42)  iyaitu  i:  

ia).  iDiberikan  ikesempatan  iyang  iluas  iuntuk  iberpendapat   idan  imembicarakan  ihal  iyang  

iterjadi  idisekitarnya.  ib).  iMemiliki  ipemahaman  iyang  iobyektif,  itepat,  idan  icukup  iluas  
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itentang  iberbagai  ihal  iyang  imereka  ibicarakan.  ic).  iMenimbulkan  isikap  ipositif  iterhadap  

ikeadaan  idiri  idan  ilingkungan  imereka  iyang  iberhubungan  idengan  ihal-hal  iyang  imereka  

ibicarakan  idalam  ikelompok.  id).  iMenyusun  iprogram-program  ikegiatan  iuntuk   

imewujudkan  ipenolakan  iterhadap  iyang  ibaik.  ie).  iMelaksanakan  ikegiatan-kegiatan  inyata  

idan  ilangsung  iuntuk  imembuahkan  ihasil  isebagaimana  iyang  imereka  iprogramkan  isemula. 

 Winkel  idan  iHastuti  ijuga  imenyebutkan  imanfaat  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  

iadalah  imendapat  ikesempatan  iuntuk  iberkontak  idengan  ibanyak  isiswa,  imemberi  iinformasi  

iyang  idibutuhkan  ioleh  isiswa,  isiswa  imenyadari  itantangan  iyang  idihadapi,  isiswa  idapat  

imenerima  idirinya  isetelah  imenyadari  ibahwa  iteman-temannya  isering  imenghadapi  

ipersoalan,  ikesulitan  idan  itantangan  iyang  ikerap  ikali  isama,  idan  ilebih  iberani  

imengemukakan  ipandangannyasendiri   ibila  iberada  idalam  ikelompok,  idiberikan   

ikesempatan  iuntuk  imendiskusikan  isesuatu  ibersama,  ilebih  ibersedia  imenerima  isuatu   

ipandangan  iatau  ipendapat  ibila  idikemukakan  ioleh  iseorang  itengan  idaripada  iyang  

idikemukakan  ioleh  iseorang  ikonselor 

 

1.3 Tujuan  iBimbingan  iKelompok 

 Menurut  iHalena  i(2013)  itujuan  idari  ibimbingan  ikelompok  iyaitu  iuntuk  

imengembangkan  ilangkah-langkah  ibersama  iuntuk  imenangani  ipermasalahan  iyang  

idibahas  idi  idalam  ikelompok  idengan  idemikian  idapat  imenumbuhkan  ihubungan  iyang  ibaik  

iantar  ianggota  ikelompok,  ikemampuan  iberkomunikasi  iantar  iindividu,  ipemahaman  

iberbagai  isituasi  idan  ikondisi  ilingkungan,  idapat  imengembangkan  isikap  idan  itindakan  
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inyata  iuntuk  imencapai   ihal-hal  iyang  idi  iinginkan  isebagaimana  iterungkap  idi  idalam   

ikelompok.21  iSedangkan  imenurut  iBennet  itujuan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iadalah  

isebagai  iberikut:  i 

a. Memberikan  ikesempatan-kesempatan  ipada  isiswa  ibelajar  ihal-hal  iyang  iberkaitan  

idengan  imasalah  ipendidikan,  ipekerjaan,  ipribadi  idan  isosial.  i 

b. Memberikan  ilayanan-layanan  ipenyembuhan  imelalui  ikegiatan  ikelompok. 

c. Bimbingan  isecara  ikelompok  ilebih  iekonomis  idari  ipada  imelalui  ikegiatan  

ibimbingan  iindividual. 

d. Untuk  imelaksanakan  ilayanan  ikonseling  iindividu  isecara  ilebih  iefektif. 

 

1.4 Asas  i–  iasas  iBimbingan  iKelompok 

Asas  i–  iasas  iyang  iada  idalam  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idiantaranya   isebagai  

iberikut: 

1. Asas  ikerahasiaan:  iPara  ianggota  iharus  imenyimpan  idan  imerahasiakan  

iinformasi  iapa  iyang  idibahas  idalam  ikelompok,  iterutama  ihal  i–  ihal  iyang  itidak  

ilayak  idiketahui  iorang  ilain. 

2. Asas  iketerbukaan:  iPara  ianggota  ibebas  idan  iterbuka  imengemukakan  

ipendapat,  iide,  isaran,  itentang  iapa  iyang  idirasakan  idan  idipikirkannya  itanpa  

iadanya  irasa  imalu  idan  iragu  i–  iragu. 

3. Asas  ikesukarelaan:  iSemua  ianggota  idapat  imenampilkan  idiri  isecara  ispontan  

itanpa  irasa  imalu  iatau  idipaksa  ioleh  iteman  ilain  iatau  ipemimpin  ikelompok. 
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4. Asas  ikenormatifan:  iSemua  iyang  idibicarakan  idalam  ikelompok  itidak  iboleh  

ibertentangan  idengan  inorma  i–  inorma  idan  ikebiasaan  iyang  iberlaku 

 

1.5 Komponen  i–  ikomponen  iBimbingan  iKelompok 

 Komponen-komponen  iyang  iada  idalam  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  

idiantaranya  iterdapat  ipemimpin  ikelompok  idan  ianggota  ikelompok. 

1.  i  iPemimpin  ikelompok 

 Pemimpin  ikelompok  imemiliki  iperan  ipenting  idalam  irangka  imembawa  ipara  

ianggotanya  imenuju  isuasana  iyang  imendukung  itercapainya   itujuan  ibimbingan  ikelompok.   

iSebagaimana  iyang  idikemukakan  iPrayitno  i(1995:  i35-36)  ibahwa  iperanan  ipemimpin  

ikelompok  iialah: 

a. Pemimpin  ikelompok  idapat  imemberikan  ibantuan,  ipengarahan  iataupun  icampur  

itangan  ilangsung  iterhadap  ikegiatan  ikelompok.  iCampur  itang  iini  imeliputi,  ibaik  

ihal-hal  iyang  ibersifat  iisi  idari  iyang  idibicarakanmaupun  iyang  imengenai  iproses  

ikegiatan  iitu  isendiri 

b. Pemimpin  ikelompok  imemusatkan  iperhatian  ipada  isuasana  iyang  iberkembang  

idalam  ikelompok  iitu,  ibaik  iperasaan  ianggota-anggota  itertentu  imaupun  

ikeseluruhan  ikelompok.  iPemimpin  ikelompok  idapat  imenanyakan  isuasanan  

iperasaan  iyang  idialami  iitu. 

c. Jika  ikelompok  iitu  itampaknya  ikurang  imenjurus  ikearah  iyang  idimaksudkan  imaka  

ipemimpin  ikelompok  iperlu  imemberikan  iarah  iyang  idimaksudkan  iitu. 
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d. Pemimpin  ikelompok  ijuga  iperlu  imemberikan  itanggapan  i(umpan  ibalik)  itentang  

iberbagai  ihal  iyang  iterjadidalam  ikelompok,  ibaik  iyang  ibersifat  iisi  imaupun  iproses  

ikegiatan  ikelompok. 

e. Lebih  ijauh  ilagi,  ipemimpin  ikelompok  ijuga  idiharapkan  imampu  imengatur  i“lalu  

ilintas”  ikegiatan  ikelompok,  ipemegang  iaturan  ipermainan  i(menjadi  iwasit),  

ipendamai  idan  ipendorong  ikerja  isama  iserta  isuasana  ikebersamaan.  iDisamping  iitu  

ipemimpin  ikelompok,  idiharapkan  ibertindak  isebagai  ipenjaga  iagar  iapapun  iyang  

iterjadi  idi  idalam  ikelompok  iitu  itidak  imerusak  iataupun  imenyakiti   isatu  iorang  iatau  

ilebih  ianggota  ikelompok  isehingga  iia  i/  imereka  iitu  imenderita  ikarenanya. 

f. Sifat  ikerahasiaan  idari  ikegiatan  ikelompok  iitu  idengan  isegenap  iisi  idan  ikejadian-

kejadian  iyang  itimbul  idi  idalamnya,  ijuga  imenjadi  itanggung  ijawab  ipemimpin  

ikelompok. 

 

2 Anggota  ikelompok 

 Kegiatan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  isebagian  ibesar  ijuga  ididasarkan  iatas  

iperanan  ipara  ianggotanya.  iPeranan  ikelompok  itidak  iakan  iterwujud  itanpa  ikeikutsertaan  

isecara  iaktif  ipara  ianggota  ikelompok  itersebut.  iKarena  idapat  idikatakan  ibahwa  ianggota  

ikelompok  imerupakan  ibadan  idan  ijiwa  ikelompok  itersebut.  iAgar  idinamika  ikelompok  

iselalu  iberkembang,  imaka  iperanan  iyang  idimainkan  ipara  ianggota  ikelompok  iadalah: 

1. Membantu  iterbinanya  isuasana  ikeakraban  idalam  ihubungan  iantaranggota   

ikelompok. 
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2. Dapat  idisimpulkan  ibahwa  ibimbingan  ikelompok  iadalah  iupaya  ipemberian  

ibantuan  ikepada  iindividu  imelalui   ikelompok  iuntuk  imendapatkan  iinformasi  iyang  

iberguna  iagar  imampu  imenyusun  irencana,  imembua  ikeputusan  iyang  itepat,  iserta  

iuntuk  imemperbaiki   idan  imngembangkan  ipemahaman  iterhadap  idiri  isendiri,  iorang  

ilain,  idan  ilingkungannya  idalam  imenunjang  iterbentuknya  iperilaku  iyang  ilebih  

iefektif.  iBimbingan  ikelompok  imemiliki  iempat  itahap  iyaitu  itahap  ipembentukan,  

itahap  iperalihan,  itahap  ikegiatan,  idan  itahap  ipengakhiran. 

3. kelompok. 

4. Berusaha  iagar  iyang  idilakukannya  iitu  imembantu  itercapainya  itujuan  ibersama. 

5. Membantu  itersusunnya  iaturan  ikelompok  idan  iberusaha  imematuhinya   idengan   

ibaik. 

6. Benar-benar  iberusaha  iuntuk  isecara  iaktif  iikut  iserta  idalam  iseluruh  ikegiatan  

ikelompok. 

7. Mampu  iberkomunikasi  isecara  iterbuka. 

8. Berusaha  imembantu  ianggota  ilain. 

9. Memberi  ikesempatan  ianggota  ilain  iuntuk  ijuga  imenjalankan  iperanannya. 

10. Menyadari  ipentingnya  ikegiatan  ikelompok  iitu. 
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1.6.   iTahap  i–  iTahap  iBimbingan  iKelompok 

1. Tahap  iPembentukan  i 

 Tahap  ipembentukan  iyaitu  itahapan  iuntuk  imembentuk  ikerumunan  isejumlah  

iindividu  imenjadi  isatu  ikelompok  iyang  isiap  imengembangkan  idinamika   ikelompok  idalam  

imencapai  itujuan  ibersama.  iTahap  iini  imerupakan  itahap  ipengenalan  idan  iketerlibatan  

ianggota  ike  idalam  ikelompok  idengan  itujuan  ianggota  ilebih  imemahami  imaksud  idan  itujuan  

ibimbingan  ikelompok.  i 

2. Tahap  iPeralihan 

 Tahap  iperalihan  iatau  idisebut  ijuga  itahap  itransisi  imerupakan  itahapa  iuntuk  

imengalihkan  ikegiatan  idari  itahap  ipembentukan  ike  itahap  ikegiatan  iyang  ilebih  iterarah  ipada  

ipencapaian  itujuan  ikelompok.  iPada  itahap  iini  ipemimpin  ikelompok  imenegaskan  ijenis  

ibimbingan  ikelompok  iyaitu  itugas  iatau  ibebas. 

 

3. Tahap  iKegiatan 

 Tahap  ikegiatan  imerupakan  itahap  iinti  idari  ikegiatan  ibimbingan  ikelompok.  iDalam  

itahap  iini,  ipembahasan  itopik  idilakukan  idengan  imenghidupkan  idinamika  ikelompok.  

iTahap  ikegiatan  iini  imerupakan  ikehidupan  iyang  isebenarnya  idari  ikehidupan  ikelompok.  

iTujuan  iyang  ihendak  idicapai  idalam  itahap  iini  iyaitu  iterbahasnya  isecara  ituntas   

ipermasalahan  iyang  idihadapi  ianggota  ikelompok  idan  iterciptanya   isuasana  iuntuk  

imengembangkan  idiri,  ibaik  imenyangkut  ipengembangan  ikemampuan  iberkomunikasi  

imaupun  ipendapat  iyang  idikemukakan  ioleh  ianggota  ikelompok. 
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4. Tahap  iPengakhiran 

 Tahap  ipengakhiran  imerupakan  itahapan  iakhir  ikegiatan  iuntuk  imelihat  ikembali  

iapa  iyang  isudah  idilakukan  idan  idicapai  ioleh  ikelompok,  iserta  imerencanakan  ikegiatan   

ilanjutan  i(follow  iup).  iPada  itahap  iini,  ipemimpin  ikelompok  imenyimpulkan  ihasil  

ipembahasan  idan  idiungkapkan  ipada  ianggota  ikelompok  isekaligus  imelaksanakan  

ievaluasi.  iPemimpin  ikelompok  ijuga  imembahas  itindak  ilanjut  i(follow  iup)  idari  ibimbingan  

ikelompok  iyang  itelah  idilakukan,  iserta  imenanyakan  itentang  ipesan  idan  ikesan  iserta  

iganjalan  iyang  imungkin  idirasakan  ioleh  ianggota  iselama  ikegiatan  iberlangsung. 
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2. AGRESI 

2.1.   iPengertian  iAgresi 

 Agresi  isering  ikali  idiartikan  isebagai  iperilaku  iyang  idimaksudkan  iuntuk  imelukai  

iorang  ilain  ibaik  isecara  ifisik  imaupun  ipsikis.  iDefenisi  isama  ijuga  idisampaikan  ioleh  iBrehm  

idan  iKassin  i(1997)  idan  iTaylo,  iPeplau,  idan  iSear  i(1998).  iDengan  iredaksi  iyang  itidak  ijauh  

iberbeda,  iBaron  idan  iByrne  i(1997)  imendefenisikan  iagresi  isebagai  iperilaku  iyang  

idiarahkan  idengan  itujuan  iuntuk  imembahayakan  iorang  ilain.  iSelain  iagresi,  iada  iistilah  ilain   

iyang  isering  ikali  idipakai,  iyaitu  ikekerasan  iatau  iviolence.  iKekerasan  isebetulnya  iagresi   

ijuga,  itapi  idengan  iintensitas  idan  iefek  iyang  ilebih  iberat  idari  ipada  iagresi  i(Bushman  i&  

iBartholow,  i2010).  iAgresi  iyang  imenyebabkan  isi  ikorban  imengalami  iluka  iserius,  iataupun  

imeninggal  idapat  idikategorikan  isebagai  ikekerasan. Namun,  idefenisi  iseperti  iitu  ibukan  

itanpa  ikontroversi.  iPertama,  idi  isatu  isisi,  iniat  imemang  imerupakan  isesuatu  iyang  isangat  

ipenting  ididalam  imenjelaskan  iperilaku  iagresi.  iPeplau,  iTaylor,  idan  iSear  i(1998)  

imenyatakan  ibahwa  iniat  imerupakan  ihal  iyang  ipenting  idan  itanpa  imempertimbangkan  iniat  

idalam  imenjelaskan  iagresi  iakan  imenimbulkan  ikesalahan  i(opposite  ierror).  iNamun,  idisisi  

ilain,  ibeberapa  itokoh  iseperti  idikutip  ioleh  iHartup  i(2005),  iBandura,  iHartup,  idan  iDe  iWit,  

iCoie  idan  iDodge,  idan  iTrembley  imenunjukkan  ikeberatannya.  iMenurut  imereka,  iniat  

ibukan  isesuatu  iyang  imudah  iuntuk  idiamati  isehingga  isebaiknya  itidak  idimasukkan  idalam  

idefenisi  iagresi Kedua,  ipemahaman  iapakah  isuatu  iperilaku  itermasuk  iagresi  iatau  ibukan  

isering  ikali  iberkait  idengan  inorma  isosial  iatau  iaturan  imain.  iPeplau,  iTaylor,  idan  iSear  i(1998)   

imenyatakan  ibahwa  idefenisi  iagresi  isebaiknya  isecara  itegas  imembedakan  iantara  
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iantisocial   iaggression  idan  iprosocial  iaggression.  iBeberapa  iperilaku  iagresi  idiperbolehkan  

ikarena  isesuai  idengan  iaturan  imain  iatau  inorma  isocial  iyang  iberlaku.  iMike  iTyson,  

imisalnya,  iberulang  ikali  imenghempaskan  ilawan  i–  ilawannya  idengan  ipukulan  iyang  isangat  

idahsyat,  itapi  ihal  iitu  itidak  idikategorikan  isebagai  iagresi  ikarena  itermasuk  iperilaku  iyang  

idiperbolehkan  ioleh  iaturan  imain  iyang  iberlaku. 

 Ketiga,  iada  iperbedaan  iantara  iperilaku  iagresi  idan  iperasaan  iagresi.  iHubungan   

ikeduanya  itidak  iselalu  ilinier.  iPerilaku  iagresi  itidak  iselalu  idisebabkan  iperasaan  iagresi.   

iUntuk  iitu,  idefenisi  iagresi  isebaiknya  ibias  imembedakan  ikeduanya  i(Peplau,  iTaylor,  i&   

iSear,  i1998;  iHartup,  i2005). 

 

2.2.   iTujuan  iAgresi 

 Ada  ibeberapa  itujuan  iagresi  iyang  ibersifat  iinstrumental.  iBerkowitz  idalam  

ibukunya  i“Agreesion  i:  iits  icauses,  iconsequenses,  iand  icontrol”  i(1993)  imenyebutkan   

ibeberapa  itujuan  iagresi  iselain  imelukai  i(non  i–  iinjurios  igoal)  i:  i 

1. Coercion  i:  iagresi  iboleh  ijadi  ihanyalah  iperilaku  ikasar  iyang  itujuannya  ibukan  iuntuk  

imelukai.  iTujuan  iutamanya  iuntuk  imengubah  iperilaku  iorang  ilain  iatau  

imenghentikan  iperilaku  iorang  ilain  iyang  idianggap  itidak  isesuai  idengan  iapa  iyang  

idiharapkan  i(Menurut  iPatterson  i&  iTedeschi,  idalam  iBerkowitz,  i1993). 

2. Power  iand  idominance  i:  iperilaku  iagresi  ikadang  iditujukan  iuntuk  imeningkatkan  

idan  imenunjukkan  ikekuasaan  idan  idominasi.  iBagi  iorang  iyang  imenganggap   
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ipenting  idan  iingin  imemelihara   ikekuasaan  iserta  idominasinya,  ikekerasan  ikadang  

imenjadi  isalah  isatu  icara  iuntuk  imenunjukkannya. 

3. Impression  imanagement  i:  iperilaku  iagresi  ikadang  iditunjukkan  idalam  irangka  

imenciptakan  ikesan.  iOrang  iyang  ikonsep  idirinya  isebagai  iorang  iyang  ikuat  iataupun  

iberani  isering  ikali  imenggunakan  iagresi  iuntuk  imemperteguh  ikesan  iyang  iingin  

idiciptakannya. 

 Tujuan  ikekerasan  ilainnya  idisebutkan  ioleh  ikaum  isocial  iinteractionist  i(Tadeschi  

i&  iFelson,  i1994).  iMenurut  imereka  iperilaku  iagresi  iditujukan  i1)  iuntuk  imengendalikan   

iperilaku  ioranglain.  i2)  iuntuk  imemperoleh  ikeadilan,  i3)  iuntuk  imenyatakan  idan  imelindungi   

iidentitas.  iTujuan  iuntuk  imemperoleh  ikeadilan  itampak  imerupakan  itujuan  iyang  ibelum  

idisebutkan  ioleh  iberkowitz.  iMenurut  ipenulis,  iterdapat  ibeberapa  itujuan  iinstrumental  

ilainnya  iyang  ibelum  idisebutkan,  ibaik  ioleh  iBerkowitz  iataupun  ikaun  isocial  iinteractionist.   

iKekerasan  iberkedok  iagama  isebagiannya   imungkin  ibertujuan  iuntuk  imerealisasikan  inilai  i-  

i  inilai  iyang  idiyakininya,  ikekerasan  isupporter  isepak  ibola  imungkin  ibertujuan   

imenumbuhkan  iperasaan  ikecewa  idan  ikesal,  idan  ilain-lainnya.  i 

2.3.   iTeori-teori  iAgresi  i 

 Sebagai  igejala  isosial,  iagresi  itentu  isangat  ibisa  idijelaskan  idengan  iberbagai  

iperspektif.  iPenjelasan  isetiap  iperspektif  isebagiannya   icukup  imemuaskan.  iBagi  isebuah  

iteori  iyang  iterus  iberkembang  idan  iterus  imemperbaiki  idiri,  iseperti  idikatakan  iThomas   

iKuhn,  ikelebihan  idan  ikekurangan  itersebut  imerupakan  isesuatu  iyang  iwajar.  iBerikut  iadalah  

iteori  i–  iteori  iyang  ibisa  idipakai  iuntuk  imemahami  iagresi. 
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1. Teori  iInsting 

 Teori  iini  iadalah  iteori  ipaling  iklasik  itentang  iprilaku  iagresi,  idijelaskan  ibahwa  

imanusia  imemiliki  iinsting  ibawaan  isecara  igenetis  iuntuk  iberperilaku  iagresi  i(Baron  i&  

iByrne,  i1997).  i  iRobber  iBaron  i(1997)  imenyatakan  ibahwa  iagresi  imerupakan  itingkah  ilaku  

iindividu  iyang  iditujukan  iuntuk  imelukai  iatau  imencelakakan  iindividu  ilain  iyang  itidak   

imenginginkan  idatangnya   itingkah  ilaku  itersebut.  iDengan  idemikian  iada  iempat  iunsur  

idalam  iagresi  iyaitu  i:  iMempunyai  itujuan  imencelakakan,  iAda  iindividu  iyang  imenjadi  

ipelaku,  iAda  iindividu  iyang  imenjadi  ikorban,  idan  iKetidakinginan  ikorban  iuntuk  imenerima   

itingkah  ilaku. 

2. Teori  iFrustasi  iAgresi 

 Dikemukakan  ioleh  iJohn  iDollard  idan  iNeal  iMiller  i(dalam  iBerkowizt,  i1992).  iTeori  

iini  iberpendapat  ibahwa  iagresi  imerupakan  ihasil  idari  idorongan  iuntuk  imengakhiri  ikeadaan  

ifrustasi  iseseorang  isebagai  ireaksi  iterhadap  iperistiwa   iyang  itidak  imenyenangkan.  iDalam  

ihal  iini  ifrustasi  iadalah  ikendala-kendala  ieksternal  iyang  imenghalangi  iperilaku  iseseorang.   

iDapat  iatau  itidaknya  ifrustasi  imenimbulkan  ireaksi  iagresi  ibergantung  ipada  ipengaruh  

ivariabel  iperantara.  iMisalnya  iketakukan  iterhadap  ihukuman  ikarena  imelakukan  itindakan  

iagresi  isecara  inyata,  iatau  itanda-tanda  iyang  iberhubungan  idengan  iperilaku  iagresi  isebagai  

ifaktor-faktor  iyang  imemfasilitasi  iperilaku  iagresi.  iFrustasi  iadalah  igangguan  iatau  

ikegagalan  idalam  imencapai  itujuan.  iBila  iseseorang  ihendak  ipergi  ike  isuatu  itempat,  

imelakukan  isesuatu,  iatau  imenginginkan  isesuatu  idan  ikemudian  imerasa  idihalangi,  

idikatakan  ibahwa  iorang  itersebut  imengalami  ifrustasi. 



20 
 

 

3. Teori  iBelajar  iSosial 

 Teori  iini  imenjelaskan  ibahwa  iperilaku  iagresi  isebagai  iperilaku  iyang  idipelajari.  

iAlbert  iBandura  imenyatakan  ibahwa  iperilaku  iagresi  imerupakan  ihasil  idari  iproses  ibelajar  

imelalui  imekanisme  ibelajar  ipengamatan  idalam  idunia  isosial.  iDalam  imemahami  iperilaku   

iagresi,  ialiran  iini  imengemukakan  itiga  iinformasi  iyang  iperlu  idiketahui  i:  i1)  iCara  iperilaku  

iagresi  idiperoleh.  i2)  iGanjaran  idan  ihukuman  iyang  iberhubungan  idengan  iperilaku  iagresi.  i3)   

iFaktor-faktor  isosial  idan  ilingkungan  iyang  imemudahkan  itimbulnya  iperilaku  iagresi.  iDari  

iketiga  iinformasi  itersebut,  iteori  ibelajar  isosial  iingin  imenjelaskan  ibahwa  iakar  iperilaku   

iagresi  itidak  isederhana  iberasal  idari  isatu  iatau  ibeberapa  ifaktor,  imelainkan  idari  ihasil  

iinteraksi  ibanyak  ifaktor,  iseperti  ipengalaman  imasa  ilalu  iindividu  iberkenaan  idengan  

iperilaku  iagresi,  ijenis-jenis  iperilaku  iagresi  iyang  imendapat  ihukuman,  iserta  ivarabel  

ilingkungan  idan  ikognitif  isosial  iyang  idapat  imenjadi  ipenghambat  iatau  ifasilitator  ibagi   

itimbulnya   iperilaku  iagresi.  iTindakan  iagresi  ibiasanya  imerupakan  ireaksi  iyang  idipelajari   

idan  ipenguatan  iatau  ihadiah  imeningkatkan  ikemungkinan  ihal  itersebut  iakan  idiulang  

ikembali  i(Sears,  idkk,  i1995). 

4. Teori  iPenilaian  iKognitif 

 Teori  iini  imenjelaskan  ibahwa  ireaksi  iindividu  iterhadap  istimulus  iagresi  isangat  

ibergantung  ipada  icara  istimulus  iini  idiinterpretasikan  ioleh  iindividu,  iZillman,  isebagai  

ipelopor  imodel  itranfer  ieksitasi  imenyatakan  ibahwa  iagresi  idapat  idipicu  ioleh  irangsangan  

ifisiologis  i(physicological  iarousal)  iyang  iberasal  idari  isumber-sumber  iyang  inetral  iatau  
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isumber-sumber  iyang  isama  isekali  itidak  iberhubungan  idengan  iatribusi  irangsangan  iagresi   

iitu  i(Krahe,1997). 

 

5. Perilaku  iAgresi  iSebagai  iDorongan  iYang  iBerasal  iDari  iLuar 

 Pandangan  itentang  iperilaku  iagresi  itidak  iberhubungan  idengan  iinsting,  inamun  

iditentukan  ioleh  ikejadian-kejadian  ieksternal,  idimana  ikondisi  itersebut  iakan  imenimbulkan  

idorongan  iyang  ikuat  ipada  iseseorang  iuntuk  imemicu  ikemunculan  iperilaku  iagresi.  iSalah   

isatu  iteori  idari  ikelompok  iini  iadalah  iteori  ifrustasi  iagresi  iyang  idi  ipelopori  ioleh  iDollard  idkk  

i(dalam  iBaron  i&  iByrne,  i2000).  iTeori  iini  imenyatakan  ibahwa  ifrustasi  imenyebabkan   

iberbagai  ikecenderungan,  iyang  isalah  isatunya  iadalah  ikecenderungan  iagresi,  idan  iagresi  

itimbul  ikarena  iadanya  ifrustasi.  iApabila  ifrustasi  imeningkat,  imaka  ikecenderungan   

iperilaku  iagresipun  iakan  imeningkat.  iPerilaku  iagresi  iyang  iberasal  idari  iluar  ibiasanya  

idikarenakan  iadanya  iprovokasi  ilangsung.  iProvokasi  iadalah  itindakan  iorang  ilain  iyang  

icenderung  imemicu  iagresi  ipada  ipenerimanya,  iseringkali  ikarena  itindakan  iitu  idipersepsi   

idilatar  ibelakangi  ioleh  iintensi  iyang  imengandung  ikebencian.  iAgresi  isering  ikali  

imerupakan  ihasil  iprovokasi  iatau  iverbal  idari  iorang  ilain. 

 Sears,  idkk  i(1995)  imengemukakan  ibahwa  ifrustasi  iadalah  isuatu  igangguan  iatau  

ikegagalan  idalam  imencapai  isuatu  itujuan,  iselanjutnya   idikatakan  ibahwa  isalah  isatu  iprinsip   

idasar  idalam  ipsikologi  iadalah  ifrustasi  icenderung  imembangkitkan  iperasaan  iagresi.  

iAgresi  iselalu  imerupakan  iakibat  idari  ifrustasi  idan  ifrustasi  iselalu  imengarah  ike  iberbagai  
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ibentuk  iagresi,  iberdasarkan  iteori  iini,  idorongan  iuntuk  imelakukan  iagresi  imeningkatnya   

ifrustasi. 

 Individu  iyang  ifrustasi  imungkin  iakan  imenarik  idiri  idari  isituasi  iitu  iatau  imenjadi  

idepresi.  iSejauh  itindakan  iagresi  imengurangi  ikekuatan  idorongan  iyang  imedasarinya,  

itindakan  iitu  iakan  ibersifat  imenguatkan  idiri,  ikemungkinan  irespon  iagresi  iakan  itimbul   

imengikuti  ifrustasi  iyang  idialami  isebelumnya   iakan  imeningkat   i(Barbara,  i2005). 

6. Perilaku  iAgresi  iSebagai  iPerilaku  iKatarsis 

 Katarsis  iadalah  ibahwa  iorang  imerasa  iagresi,  itindakan  iagresi  iyang  idilakukan  iakan  

imengurangi  iintensitas  iperasaannya.  iHal  iini,  ipada  igilirannya  iakan  imengurangi   

ikemungkinan  iuntuk  ibertindak  iagresi.  iBila  iseseorang  imembuat  ikita  ijengkel  ikarena  

imengklakson  ikita,  ikita  iakan  imarah.  iKatarsis:  ipembersihan  i“pengganggu”  idari  isistem  

idiri  isecara  ilisan.  iCara  iberbicara  isendiri  iatau  ikepada  iorang  ilain  iyang  idipercaya.  iMisalnya,  

irelaksasi  iberteriak  idengan  imenyebut  inama  ipenggangu.  iTujuan  iperilaku  iagresi  imenurut  

iteori  iini  iadalah  idalam  irangka  ikatarsis  i(pelepasan  iketegangan)  iterhadap  ikompleks-

kompleks  iterdesak  idalam  iartian  iperasaan  imarah  idapat  idikurangi  imelalui  ipengungkapan  

iagresi,  iinti  idari  igagasan  ikatarsis  iadalah  ibila  iseseorang  imerasa  iagresi,  itindakan  iagresi   

iyang  idilakukannya  iakan  imengurangi  iintensitas  iperasaanya.  iHal  iini  ipada  igilirannya  iakan  

imengurangi  ikemungkinannya  iuntuk  ibertindak  iagresi  i(Sears,  i1995) 
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2.4 Macam-macam  iagresi 

   i  i  iAgresi  ibukanlah  iperilaku  iyang  isifatnya  isederhana  idan  imudah  idiidentifikasi.  

iPada  ikenyataannya,  iagresi  itampil  idalam  ibentuk  iyang  isangat  iberagam,  idan  iberhimpitan  

idengan  ikonsep-konsep  ilain  iseperti  ipermusuhan,  iasertivitas,  imarah,  iviolence,  iataupun   

ibullying.  iBerdasarkan  iapakah  iagresi  itersebut  idilatarbelakangi   iemosi/marah  iatau  itidak,  

iterdapat  idua  imacam  iagresi,  iyaitu: 

1. Emotional  iaggression,  iyaitu  iagresi  iyang  idilatarbelakangi   ioleh  iperasaan  imarah  

idan  iemosional.  iAgresi  isebagai  iefek  idari  imembuncahnya  iemosi  idalam  idiri  

iseseorang. 

2. Instrumental  iaggression,  iyaitu  iagresi  iini  itidak  iada  ikaitannya  idengan  iperasaan  

imarah.  iAgresi  iini  imerupakan  iinstrumen  iuntuk  imendapatkan  itujuan  ilain  iyang  

idianggap  ilebih  imenarik  iseperti  iuang  iataupun  ijabatan. 

 Berdasarkan  iapakah  iagresi  itersebut  isesuai  iatau  itidak  idengan  inorma  isosial,  iagresi  

idapat  idibagi  imenjadi  idua  imacam,yaitu: 

1. Pro-aggression,  iyaitu  iagresi  iyang  isesuai  idengan  inorma  isosial  iyang  iberlaku. 

2. Anti-social  iaggression,  iyaitu  iagresi  iyang  itidak  isesuai  idengan  inorma  isosial  iyang  

iberlaku. 

Menurut  iBaron  i&  iByrne  i(1997)  imengatakan  iada  i8  imacam  iperilaku  iagresi,  iyaitu 

1. Agresi  ilangsung–aktif-verbal:  imeneriaki,  imenyoraki,  imencaci,  imembentak,  

iberlagak  iatau  imemamerkan  ikekuasan. 
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2. Agresi  ilangsung-aktif-nonverbal:  iserangan  ifisik,  ibaik  imendorong,  imemukul,  

imaupun  imenendang  idan  imenunjukkan  igestur  iyang  imenghina  iorang  ilain. 

3. Agresi  ilangsung-pasif-verbal:  idiam,  itidak  imenjawab  ipanggilan  itelepon. 

4. Agrersi  ilangsung-pasif-nonverbal:  ikekuar  iruangan  iketika  itarget  imasuk,  itidak  

imemberi  ikesempatan  itarget  iberkembang. 

5. Agresi  itidak  ilangsung-aktif-verbal:  imenyebarkan  irumor  inegative,  imenghina  

iopini  itarget  ipada  iorang  ilain. 

6. Agresi  itidak  ilangsung-aktif-nonverbal:  imencuri  iatau  imerusak  ibarang  itarget,  

imenghabiskan  ikebutuhan  iyang  idiperlukan  itarget. 

7. Agresi  itidak  ilangsung-pasif-verbal:  imembiarkan  irumor  imengenai  itarget  

iberkembang,  itidak  imenyampaikan  iinformasi  iyang  idibutuhkan  itarget. 

8. Agresi  itidak  ilangsung-pasif-nonverbal:  imenyebabkan  iorang  ilain  itidak  

imengerjakan  isesuatu  iyang  idianggap  ipenting  ioleh  itarget,  itidak  iberusaha  

imelakukan  isesuatu  iyang  idapat  imenghindarkan  itarget  idari  imasalah. 

 

3. Game  ionline 

1.1 Pengertian  iGame  iOnline 

 Game  ionline  imenurut  ikim  idkk  i(dalam  iAziz,  i2011:13)  iadalah  igame  iatau  

ipermainan  idimana  ibanyak  iorang  iyang  idapat  ibermain  ipada  iwaktu  iyang  isama  idengan  

imelalui  ijaringan  ikomunikasi  ionline.  iSelanjutnya  iWinn  ifan  iFisher  i(Aziz,  i2011:13)  

imengatakan  imultiplayer  ionline  igame  imeurpakan  ipengembangan  idari  igame  iyang  
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idimainkan  isatu  iorang,  idalam  ibagian  iyang  ibesar,  imenggunakan  ibentuk  iyang  isama  idan  

imetode  iyang  isama  iserta  imelibatkan  ikonsep  iumum  iyang  isama  iseperti  isemua  igame  ilain   

iperbedaannya  iadalah  ibahwa  iuntuk  imultiplayer  igame  idapat  idimainkan  ioleh  ibanyak  iorang  

idalam  iwaktu  iyang  isama. 

 Menurut  iBurhan  i(dalam  iAffandi  i2013)  igame  ionline  ididefinikan  isebagai  igame  

ikomputer  iyang  idimainkan  ioleh  imulti  ipemain  imelalui   iinternet.  iBiasanya  idisediakan  

isebagai  itambahan  ilayanan  iperusahaan  ipenyedia  ijasa  ionline  iatau  idapat  idiakses  ilangsung  

idari  iperusahaan  iyang  imengkhususkan  imenyediakan  igame. 

 

3.2 Sejarah  iGame  iOnline 

   i  iPerkembangan  igame  ionline  isendiri  itidak  ilepas  ijuga  idari  iperkembangan  

iteknologi  ikomputer  idan  ijaringan  ikomputer  iitu  isendiri.  iMeledaknya  igame  ionline  isendiri  

imerupakan  icerminan  idari  ipesatnya  ijaringan  ikomputer  iyang  idahukunya  iberskala  ikecil  

i(small  ilocal  inetwork)  isampai  imenjadi  iinternet  idan  iterus  iberkembang  isampai  isekarang.   

iPada  isaat  imuncul  ipertama  ikalinya  itahun  i1969,  ikomputer  ihanya  ibisa  idipakai  iuntuk  i2  

iorang  isaja  iuntuk  ibermain  igame.  iLalu  imuncullah  ikomputer  idengan  idengan  ikemampuan  

itime  isharing  isehingga  ipemain  iyang  ibisa  imemainkan  igame  itersebut  ibisa  ilebih  ibanyak  idan   

itidak  iharus  iberada  idi  isuatu  iruangan  iyang  isama  i(Mutiplayer  iGames)  i(Jessuca  imulligan,   

i1999). 
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 Pada  itahun  i1970  iketika  imuncul  ijaringan  ikomputer  iberbasis  ipaket  i(packet  ibased  

icomputer  inerworking),  ijaringan  ikomputer  itidak  ihanya  isebatas  iLAN  i(Local  iArea  

iNetwork)  isaja  itetapi  isudah  imencakup  iWAN  i(Wide  iArea  iNetwork)  idan  imenjadi  iinternet.  i 

 

3.3 Jenis-jenis  iGame  iOnline 

1. Firts  iperson  ishooter  i(FPS),  igame  iini  imengambil  ipandangan  iorang  ipertama  

ipada  igame  inya  isehingga  iseolah-olah  ikita  isendiri  iyang  iberada  idalam  igame  

itersebut,  ikebanyakan  igame  iini  imengambil  isetting  ipeperangan  idengan  

isenjata  imilliter,  idi  iindonesia  igame  iini  isering  idi  isebut  itembak-tembakan. 

2. Real-rime  istrategy,  imerupakan  igame  iyang  ipermainannya  ikenekankan  

ikepada  ikehebatan  istrategi  ipermainannya,  ibiasanya  ipemain  imemainkan  

ilebih  idari  i1  ikarakter. 

3. Cross-platform  ionline,  imerupakan  igame  iyang  idapat  idimainkan  isecara  

ionline  idengan  ihardware  iyang  iberbeda  imisalnya  isaja  ineed  ifor  ispeed  

iundercover  idapat  idimainkan  isecara  ionline  idari  iPC. 

4. Browser  igame,  imerupakan  igame  iyang  idimainkan  ipada  ibrowser  iseperti  ifire  

ifox,  iopera,  iIE  isyarat  ibrowser  iini  iadalah  ibrowser  isudah  imendukung  

ijavascript,php,  imaupun  iflash. 

5. Massive  imultiplayer  ionline  igame  imerupakan  igame  idimana  ipemain  idapat  

iberinteraksi  ilangsung  iseperti  ihalnya  idunia  inyata  i(Chenn  i&  iChang,  i2008) 
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3.4 Faktor  iBermain  iGame  iOnline  i 

1. Faktor  iinternal 

a. Adanya  ikeberagaman  ipilihan 

b. Stress  iatau  idepresi 

c. Kurang  ikegiatan 

2. Faktor  ieksternal 

a. Adanya  itawaran  ikebebasan 

b. Kurang  iperhatian  idari  iorang-orang  iterdekat 

c. Lingkungan  i(Prasetiawan,2010) 

 

3.5 Kelemahan  idan  iKelebihan  iGame  iOnline 

  i  i  i  iAdapun  ikelemahan  idari  igame  ionline  isebagai  iberikut:  i 

1. Menimbulkan  iadiksi  iatau  ikecanduan  iyang  ikuat,  isebagian  ibesar  igame  iyang  

iberedar  isaat  iini  imemang  ididesain  isupaya  imenimbulkan  ikecanduan  ipara  

ipemainnya.  iSemakin  iseseorang  ikecanduan  ipada  isuatu  igame  imaka  

ipembuat  igame  isemakin  idiuntungkan.  iTapi  ikeuntungan  iprodusen  iini  ijustru  

imenghasilkan  idampat  iyang  iburuk  ibagi  ikesehatan  ipsikologis  ipemain  

igame. 

2. Mendorong  imelakukan  ihal-hal  iyang  inegatif,  iwalaupun  ijumlahnya  itidak  

ibanyak  itetapi  icukup  isering  ikita  imenemukan  ikasus  ipemain  igame  ionlinee  

iyang  iberusaha  imencuri  iid  ipemain  ilain  idengan  iberbagai  icara.  iKemudian  
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imengambil  iuang  idi  idalamnya  iatau  imelucuti  iperlengkapannya  iyang  

imahal-mahal. 

3. Berbicara  ikasar  idan  ikotor,  ientah  iini  iterjadi  idi  iseluruh  idunia  iatau  ihanya   

iindonesia,  ipara  ipemain  igame  ionline  isering  imengucapkan  ikata-kata  ikotor  

idan  ikasar  isaat  ibermain  idi  iwarnet  iatau  igame  isenter. 

4. Terbengkalainya   ikegiatan  idunia  inyata,  iketerikatan  ipada  iwaktu  

imenyelesaikan  itugas  idi  igame  iberbagai  ikegiatan  iterbengkalai.  

iDiantaranya   iwaktu  iberibadah,  itugas  isekolah,  itugas  ikuliah  iataupun  

ipekerjaan  imenjadi  iterbengkalaiu  ikarena  ibermain  igame  iatau  

imemikirkannya. 

5. Perubahan  ipola  iistirahat  idan  ipola  imakan  isudah  isering  iterjadi  ipada  ipemain  

igame  ionline  ikarena  imenurunnya  ikontrol  idiri.  iWaktu  imakan  imenjadi  itidak  

iteratur  idan  iwaktu  iuntuk  iistirahatpun  iberkurang. 

6. Pemborosan  iuang  iuntuk  imembayar  isewa  icomputer  idi  iwarnet  idan  imembeli  

ipoin  iatau  ikarakter  ikadangkala  inilainya  ibisa  imencapai  ijutaan  irupiah. 

 Setelah  imengetahui   ikelemahan  idari  igame  ionline  itersebut.  iGame  ionline  ijuga  

imemiliki   ikelebihan  iyaitu: 

1. Meningkatkan  ikemampuan  ikonsentrasi,  isetiap  igamee  imemiliki  itingkat  

ikesulitan/  ilevel  iyang  iberbeda.  iPermainan  igame  ionline  iakan  imelatih  

ipemainnya  iuntuk  idapat  imemenangkan  ipermainan  idengan  icepat,  iefisien  

idan  imenghasilkan  ilebih  ibanyak  ipoin.  iKonsentrasi  ipemain  igame  ionline  
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iakan  imeningkat  ikarena  imereka  iharus  imenyelesaikan  ibeberapa  itugas,   

imencari  icelah  iyang  imungkin  ibisa  idilewati  idan  imemonitor  ijalannya   

ipermainan.  iSemakin  isulit  isebuah  igame  imaka  isemakin  idiperlukan  itingkat  

ikonsentrasi  iyang  itinggi. 

2. Meningkatkan  ikemampuan  imotorik  isiswa,  ikoordinasi  itangan  idan  imata,  

iorang  iyang  ibermain  igame  idapat  imeningkatkan  ikoordinasi  iarau  ikerja  isama  

iantara  imata  idan  itangan. 

3. Meningkatkan  ikemampuan  imembaca   idan  isangat  itidak  iberalasan  ibahwa  

igame  ionline  imerupakan  ijenis  ipermainan  iyang  imenurunkan  itingkat  iminat  

ibaca  ipada  isiswa.  iDalam  ihal  iini  ijustru  igame  ionline  idapat  imeningkatkan  

iminat  ibaca  ipermainannya. 

4. Meningkatkan  ikemampuan  iberbahasa  iinggris,  ikebanyakan  igame  ionline  

imenggunakan  ibahasa  iinggris  idalam  ipengopreasiannya   iini  iyang  

imengakibatkan  ipemainnya  iharus  imengetahui   ikosa  ikata  ibahasa  iinggris. 

5. Meningkatkan  ipengetahuan  itentang  icomputer,  iuntuk  idapat  imenikmati   

ipermainan  idengan  inyaman  idan  ikualitas  igambar  iyang  iprima  iseorang  

ipemain  igame  ionline  iakan  iberusaha  imencari  iinformasi  itentang  ispesifikasi   

icomputer  idan  ikoneksi  iinternet  iyang  idapat  idigunakan  iuntuk  imemainkan  

igame  itersebut. 

6. Mengembangkan  iimajinasi  isiswa,  ipermainan  ibisa  imembantu  isiswa  iuntuk  

imengembangkan  iimajinasi  imereka  idengan  imenggunakan  iimajinasi   iini  
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iuntuk  imenyeimbangkan  iberbagai  ikejadian  idalam  igame  idan  idiaplikasikan  

idi  idunia  inyata. 

7. Melatih  ikemampuan  ibekerjasama,  ipada  igame  imultiplayer  iatau  igame  

iberpasangan,  isiswa  idiajak  iuntuk  ibisa  iberkoordinasi  idan  imenjalin  

ikerjasama  idengan  iteman-temannya  i(anggota  ididalam  ipermainan)  isupaya   

imemenangkan  isuatu  ipermainan. 

 

B. Kerangka  iKonseptual 

 Penelitian  iini  iakan  imenggunakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iuntuk  imencegah  

iperilaku  iagresi  igame  ionline  ipada  isiswa.  iPerilaku  iagresi  iadalah  iperilaku  iyang  idiarahkan  

ikepada  iorang  ilain  idengan  itujuan  iuntuk  imenyakiti  iseseorang.  iPerilaku  iini  isering  iterjadi  

idikalangan  imasyarakat   iterutama  isiswa  isekolah  imenengah  iatas  i(SMA).  iBanyak  isiswa   

imelakukan  iperilaku  iagresi  iini  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline.  iGame  ionline  isendiri  

iadalah  isebuah  ipermainan  iyang  idimana  ibanyak  iorang  iyang  idapat  ibermain  ipada  iwaktu   

iyang  isama  idengan  imelalui  ijaringan  ikomunikasi  ionline.  i  iBiasanya  imereka  imelakukan  

iagresi  iseperti  imeneriaki,  imenyoraki,  imencaci,  imembentak,  iberlagak  iatau  imemamerkan  

ikekuasaan  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline  ibersama  itemannya.  iBeberapa  isiswa   

iberanggapan  ihal  itersebut  ihanya  isebatas  icandaan  isemata  i  isaja,  ipadahal  ikorban  iyang  

imenerima   iperilaku  iagresi  iini  ijustru  imengalami   igangguan  ipsikologis.  iDalam  ihal  iini  

iperlunya  ipencegahan  ikepada  isiswa  imenggunakan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iagar  

itidak  imelakukan  iagresi  ikepada  isiswa  ilain  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline.  iLayanan  
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Perilaku Agresi Game Online Siswa 

SMA PAB 8 Saentis 

Penerapan Layanan Bimbingan 

Kelompok 

Mencegah Perilaku Agresi Game 

Online Pada Siswa Kelas XI SMA 

PAB 8 Saentis 

ibimbingan  ikelompok  iadalah  isalah  isatu  idari  i10  ilayanan  i  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  

idiberikan  iindividu  idengan  imemanfaatkan  idinamika   ikelompok  iagar  ipeserta  ididik  idapat  

imemperoleh  iinformasi  idan  ipemahaman  ibaru  idari  itopik  iyang  iakan  idibahas. 

 Dengan  idilakukannya  ipenerapan  ibimbingan  ikelompok  iuntuk  imencegah  iperilaku  

iagresi  igame  ionline  ipada  isiswa  idiharapkan  idapat  imengurangi  iperilaku  iagresi  igame  ionline  

iyang  iterjadi  idilingkungan  isekolah  imaupun  idi  iluar  isekolah.  ihal  iini  idapat  idilihat  idalam  

ikerangka  ikonseptual  idibawah  iini  i:  i 

 

Gambar  i2.1  iKerangka  iKonseptual 
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 Berdasarkan  iGambar  idiatas  idapat  idilihat  ibahwa  ipada  ipenelitian  iini  iakan  

imenerapkan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iuntuk  imencegah  iperilaku  iagresi  igame  ionline  

isiswa  ikelas  iXI  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  iPembelajaran  i2021/2022.
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BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN 

A. Lokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

1. Lokasi  ipenelitian 

Penelitian  iini  idilaksanakan  idi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  iyang  iberalamat  iJl.  iKali  iSerayu   

iDusun  i16,  iSaentis,  iKec.  iPercut  iSei  iTuan,  iKabupaten  iDeli  iSerdang,  iSumatera  iUtara.   

iLokasi  iini  idipilih  ikarena  imemiliki  ikriteria  ipendukung  idan  isesuai  iindikator  idari   

ipermasalahan  iyang  iakan  idi  iteliti. 

2. Waktu  iPenelitian 

Kegiatan  iini  iakan  idilaksanakan  ipada  itahun  iajaran  i2021/2022  iyang  itepatnya   

idimulai  idari  ibulan  iseptember  isampai  idengan  ibulan  ioktober.  iUntuk  ilebih  ijelasnya,  

irencana  iwaktu  ipenelitian  iini  idapat  idi  ilihat  ipada  itabel  iberikut. 
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Tabel  i3.1 

Rincian  iJadwal  iPenelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan / Minggu 

Mei Juni Juli Agus Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                         

2 Penulisan 

Proposal 

                                        

3 Bimbingan 

Proposal 

                                        

4 Seminar Proposal                                         

5 Perbaikan 

Proposal 

                                        

6 Penelitian                                         

7 Penulisan Skripsi                                         

8 Bimbingan 

Skripsi 

                                        

9 Persetujuan 

Skripsi 

                                        

10 Sidang Meja 

Hijau 

                                        

 

B. Subjek  idan  iObjek 

Pengertian  isubjek  idan  iobjek  imenurut  isugiyono  i(2013:32)  iadalah  isebagai  iberikut:  

i“subjek  ipenelitian  imerupakan  isuatu  iatribut  iatau  isifat  iatau  inilai  idari  iorang,  iobjek  iatau   

ikegiatan  iyang  imempunyai  ivariabel  itertentu  iyang  iditetapkan  iuntuk  idipelajaridan  iditarik  

ikesimpulan.” 

Subjek  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ipeneliti  iitu  isendiri  iyang  idibantu  idengan  iguru  

ibk  idan  iwali  ikelas,  isedangkan  iobjek  ipenelitian  iini  iadalah  isiswa  ikelas  iXI  iSMA  iPAB  i8  

iSaentis  iberjumlah  i6  iorang.  iPengambilan  iobjek  idilakukan  idengan  iteknik  iPurposive  

iSampling.  iMenurut  isugiyono  i(2017),  iPurposive  iSampling  iadalah  iteknik  ipengambilan  
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isampel  isumber  idata  idengan  ipertimbangan  itertentu.  iAdapun  itujuan  idari  iPurposive  

iSampling  iyaitu  iuntuk  imenentukan  isampel  isebuah  ipenelitian  iyang  imemang  imemerlukan  i  

ikriteria-kriteria  itertentu  iagar  isampel  iyang  idiambil  isesuai  idengan  itujuan  ipeneliti.  iSeperti  

iyang  iterlihat  ipada  itabel  i3.2  idibawah  iini: 

Tabel  i3.2 

Jumlah  iObjek  iSiswa  iKelas  iXI 

No Kelas L P Jumlah  

iSiswa 

Jumlah  

iObjek 

1 XI  iIPA  i1 19 15 34 3 

2 XI  iIPA  i2 14 16 30 3 

Jumlah 33 31 64 6 

 

C. Defenisi  iOperasional 

Dalam  iupaya  ipencegahan  iperilaku  iagresi  igame  ionline  ipada  isiswa,  imaka  ipenulis  

iperlu  imerumuskan  idefenisi  ioperasional  iagar  itidak  iterjadinya   ipenafsiran  iyang  iberbeda-

beda  iserta  iuntuk  imencipyakan  ikesamaan  ipengertian  ivariabel-variabel. 

1. Perilaku  iAgresi 

Perilaku  iagresi  iadalah  iperilaku  iyang  idiarahkan  ikepada  iorang  ilain  idengan  itujuan  

iuntuk  imenyakiti  iseseorang.  iAgresi  idilakukan  iseperti  imenyoraki,  imencaci,  imembentak,  

iberlagak  iatau  imemamerkan  ikekuasaan. 
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2. Game  ionline 

Game  ionline  isendiri  iadalah  isebuah  ipermainan  iyang  idimana  ibanyak  iorang  iyang  

idapat  ibermain  ipada  iwaktu  iyang  isama  idengan  imelalui  ijaringan  ikomunikasi   ionline.  iPada   

isaat  ibermain  igame  ionline  iini  ilah  iagresi  iini  isering  iterjadi  idilakukan  idimasyarakat   

iterutama  isiswa  isekolah  imenengah  ipertama  i(SMA). 

3. Layanan  iBimbingan  iKelompok 

Bimbingan  ikelompok  iadalah  isalah  isatu  idari  i10  ilayanan  i  ibimbingan  idan  ikonseling  

iyang  idiberikan  iindividu  idengan  imemanfaatkan  idinamika  ikelompok  iagar  ipeserta  ididik  

idapat  imemperoleh  iinformasi  idan  ipemahaman  ibaru  idari  itopik  iyang  iakan  idibahas. 

 

D. Pendekatan  idan  iJenis  iPendekatan 

Pendekatan  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ikualitatif.  iKarena  idalam  

ipenelitian  iini  ipeneliti  iingin  imendeskripsikan  ikeadan  iyang  iakan  idiamati  idilapangan  idan  i  

imengkaji  ipada  isuatu  iobjek  ipenelitian.  iMenurut  iBogdan  idan  iTaylor  imengatakan  ibahwa,  

ipenelitian  ikualitatif  iadalah  ipenelitian  iyang  imenghasilkan  idata  ideskriptif  iberupa  ikata-

kata  itertulis  iatau  ilisan  idari  iorang-orang  iatau  iperilaku  iyang  idiamati.  iPendekatan  iini  

idiarahkan  ipada  ilatar  ibelakang  iindividu  itersebut  isecara  iutuh. 

Dalam  imelakukan  ipenelitian  iini,  ipenulis  iakan  imeneliti  ianggota  idiskusi  

ikelompok  ipada  isiswa  ikelas  iXI  idipilih  ioleh  ikonselor  idi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis.  iAdapun   

iyang  imenjadi  isubjek  ipenelian  iadalah  ipeneliti  iitu  isendiri  iyang  idibantu  idengan  iguru  ibk  idan  

iwali  ikelas. 
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E. Instrumen  iPenelitian 

Metode  ipengumpulan  idata  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iantara  ilain: 

a. Observasi 

Observasi  iadalah  i  imengamati   idan  imendengarkan  idalam  irangka  imemahami,  

imencari  ijawaban,  imencari  ibukti  iterhadap  ifenomena-fenomena  isocial  i(perilaku,   

ikejadian-kejadian,  ikeadaan,  ibenda  idan  isimbol-simbol  itertentu)  iselama  ibeberapa  iwaktu  

itanpa  imempengaruhi  ifenomena  iyang  isedang  idi  iobservasi,  idengan  imencatat  ifenomena   

itersebut  idan  imenganalisis. 

Tabel  i3.3 

Kisi-kisi  ipedoman  iobservasi kepada siswa 

No Aspek  iYang  iDiamati 

1. Pemahaman siswa tentang perilaku agresi game online 

2. Respon  isiswa  itentang  iperilaku  iagresi  igame  ionline 

3. Perilaku  isiswa  isetelah  ipemberian  ilayanan  itentang  iperilaku  iagresi  igame  ionline 

4. Tanggung  ijawab  idiri  isiswa 

 

b. Wawancara 

Menurut  iDenzin  idalam  iGoetz  idan  iLeCompte   i(1984)  iwawancara  imerupakan  

iperttanyaan-pertanyaan  iyang  idiajukan  isecara  iverbal  ikepada  iorang-orang  iyang  idianggap  

idapat  imemberikan  iinformasi  iatau  ipenjelasan  ihal-hal  iyang  idipandang  iperlu. 
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Wawancara  iini  isendiri  iialah  isuatu  icara  ipengumpulan  idata  iuntuk  imencari  

iinformasi  idari  iorang  iyang  iberkepentingan  ididalam  imateri  iyang  iakan  iditeliti.  iWawancara  

idalam  ipenelitian  iini  idilakukan  ipada  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iguna  iuntuk  

imendapatkan  iinformasi  imengenai  iperilaku  isiswa  ikepada  isiswa  ilain  iyang  iberhubungan  

idengan  iperilaku  iagresi  igame  ionline.  iDari  iwawancara  itersebut  idiperoleh  idata  iyang  idapat  

imendukung  ikelancaran  ipenelitian.  iPeneliti  ijuga  imewawancarai  imurid  imengenai  

iperilaku  iagresi  igame  ionline  itersebut. 

Tabel  i3.4 

Pedoman  iWawancara  iGuru  iBK  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

No  

i 

Pertanyaan  i Hasil  i 

1 Bagaimana  iPendapat  iIbu  iMengenai  iKurangnya  

iPemahaman  iSiswa  iTentang  iPerilaku   iAgresi  

iGame  iOnline   iSaat  iIni? 

 

2 Apakah  iIbu  iSudah  iPernah  iMemberikan   

iLayanan  iBimbingan  iKelompok  iMengenai  

imencegah  iPerilaku  iAgresi  iGame  iOnline  iKepada   

iSiswa? 

 

3 Menurut  iPandangan  iIbu  iBagaimana  iRespon   

iPara  iSiswa  iSaat  iSedang  iMemberikan  iLayanan  

itersebut? 

 

4 Apakah  iAda  iPerubahan  iYang  iPositif  iDari  iSiswa   
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iSetelah  iIbu  iMemberikan  iEdukasi? 

 

 

Tabel  i3.5  i 

Pedoman  iWawancara  iDengan  iSiswa  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

No  

i 

Pertanyaan  i Hasil  i 

1 Apakah  ianda  ipernah  imelakukan  iperilaku  

iseperti  imengejek,  iberkata  ikotor,  imembentak  

idan  ibersorak-sorak  ipada  isaat  ibermain  igamee  

ionline? 

 

2 Apakah  ianda  isering  imelakukannya  iagresi  igame  

ionline  itersebut  ibersama  iteman  ianda? 

 

3 Apa  ialasan  ianda  iuntuk  imelakukan  iperilaku  

itersebut  ikepada  iorang  ilain? 

 

4 Bagai  imana  isikap  ianda  isetelah  imendapat  

ibimbingan  idan  ipengarahan  idari  iguru  ibk  ianda? 

 

 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  imenurut  iSugiyono  i(2015:  i329)  iadalah  isuatu  icara  iyang  idigunakan  

iuntuk  imemperoleh  idata  idan  iinforrmasi  idalam  ibentuk  ibuku,  iarsip,  idan  idokumen,  itulisan,   
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iangka  idan  igambar  iyang  iberupa  ilaporan  iserta  iketerangan  iyang  idapat  imendukung  

ipenelitian.  iDokumentasi   idigunakan  iuntuk  imengumpulkan  idata  ikemudian  iditelaah. 

 

F. Teknik  iAnalisis  iData 

Analisis  idata  ikualitatif  idilakukan  isaat  idata  iyang  idiperoleh  iadalah  idata  ikualitatif  

iberupa  ikumpulan  iberwujud  ikata-kata  idan  ibukan  isekumpulan  iangka  iserta  itidak  idapat  

idisusun  idalam  ikategori-kategori/struktur.  iData  iini  ibisa  idikumpulkan  imelalui  iobservasi,   

iwawancara,  idan  idokumentasi  iyang  ibiasanya  idi  isiapkan  iterlebih  idahulu  isebelum  isiap  

idigunakan.  iAnalisis  ikualitatif  itetap  imenggunakan  ikata-kata  iyang  ibiasanya  idisusun   

ikedalam  iteks,  idan  itidak  imenggunakan  iperhitungan  imatematika  isebagai  ialat  ibantu  

ianalisis. 

1. Reduksi  iData 

Data  iyang  idiperoleh  idari  ilapangan  ijumlahnya   icukup  ibanyak  imaka  idata  idianalisis  

ioleh  ireduksi  idata.  iMereduksi  idata  iberarti  imerangkum,  imemilih  ihal-hal  iyang  i  ipokok,   

imemfokuskan  ipada  ihal-hal  iyang  ipenting,  imencari  itema  idan  ipolanya  idan  imembuang  

iyang  itidak  iperlu. 

2. Penyajian  iData 

Menurut  iMiles  idan  iHubersen  iyang  idikutip  ioleh  iMuhammad  iIdrus  ibahwa:  

i“Penyajian  idata  iadalah  isekumpulan  iinformasi  itersusun  iyang  imember  ikemungkinan   

iadanya  ipenarikan  ikesimpulan.” 
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Langkah  iini  idilakukan  idengan  imenyajikan  isekumpulan  iinformasi  iyang  itersusun   

iyang  imember  ikemungkinan  iadanya  ipenarikan  ikesimpulan.  iHal  iini  idilakukan  idengan  

ialasan  idata-data  iyang  idiperoleh  iselama  iproses  ipenelitian  ikualitatif  ibiasanya  iberbentuk   

inaratif,  isehingga  imemerlukan  ipenyederhanaan  itanpa  imengurangi  iisinya. 

3. Penarikan  iKesimpulan 

Kesimpulan  iawal  iyang  idikemukakan  imasih  ibersifat  isementara  idan  iakan  iberubah  

ibila  iditemukan  ibukti-bukti  ikuat  iyang  imendukung  itahap  ipengumpulan  idata  iberikutnya.  

iProses  iuntuk  imendapatkan  iinilah  iyang  idisebut  iverifikasi  idata.  iApabaila  ikesimpulan   

iyang  idikemukakan  ipada  iawal  itahap  ididukung  ioleh  ibukti-bukti  iyang  ikuat  idalam  iarti  

ikonsisten  idengan  ikondisi  iyang  iditemukan  isaat  ipeneliti  ikembali  ike  ilapangan  imaka  

ikesimpulan  iyang  idiperoleh  imerupakan  ikesimpulan  iyang  ikredibel.  iPenarikan  

ikesimpulan  idalam  ipenelitian  ikualitatif  iyang  idiharapkan  iadalah  imerupakan  itemuan  ibaru   

iyang  ibelum  ipernah  iada. 
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BAB  iVI 

HASIL  iPENELITIAN  iDAN  iPEMBAHASAN 

A. Deskripsi  iLokasi  iPenelitian 

1. Profil  iSekolah 

1. Identitas  iSekolah 

Nama  iSekolah    :  iSMA  iSWASTA  i  iPAB  i  i8  

iSAENTIS 

Alamat      

Jalan    :  iJl.  iKali  iSerayu  iPTPN-II  iSaentis 

Kecamatan   :  iPercut  iSei  iTuan 

Kabupaten    :  iDeli  iSerdang 

Provinsi    :  iSumatera  iUtara 

Nomor  itelepon   :  i(061)  i6990779 

Nama  iYayasan    :  iPERKUMPULAN  iAMAL  

iBAKTI 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i(PAB) 

Alamat       i 

Jalan    :  iJl.  iKali  iSerayu  iPTPN  iII  iDusun  i16 

Kecamatan   :  iPercut  iSei  iTuan 

Kabupaten    :  iDeli  iSerdang 

Provinsi    :  iSumatera  iUtara 

Nomor  iTelepon   :  i(061)  i6619059 

NSS  i/  iNDS    :  i307040106116  i/  i3007010042  i 

NPSN     :  i10214148 

Jenjang  iAkreditasi    :  i  iA 

Tahun  iDidirikan    :  i  i1985 
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Tahun  iBeroperasi    :  i  i1985 

Status  iTanah    :  i  iStatus  iHak  iMilik  iSekolah  iPAB  

iSaentis 

Luas  iTanah    :  i  i4266,6  i  im
2 

Status  iBangunan  imilik   :  i  iPerguruan  iPAB  iSaentis 

Luas  iseluruh  ibangunan   :  i  i4.047  i  im
2

  i  i  i  i  i  i  i

 

2. Identitas  iKepala  iSekolah 

Nama     :  iAWALUDDIN.S.Pd.I 

Alamat  i   i  i:  iJL.  iPasar  iVI  iSimpang  iDwikora 

Tempat  iLahir  i   i  i:  iMedan 

NIP     :- 

NUPTK     :  i1933749662200003 

Nomor  itelepoon/  iHP   :  i 

Pendidikan  iterakhir   :  iS1 

SK  iyang  imengangkat   :  iYayasan  iPerguruan  iAmal  iBakti 

Nomor     :  iPU  i/KPTS.PERS.1204/PAB  i/  

iVII/2013 

Tanggal     :  i18  iJuli  i2013 

TMT     :  i18  iJuli  i2018 
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2. Visi  idan  iMisi  iSekolah  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

 

VISI  iSMA  iSWASTA  iPAB-8  iSAENTIS 

-   i“  iUnggul  idalam  iprestasi,  iberkarakter,  iberbudaya,  ipeduli  ilingkungan,   

iberwawasan  iglobal  iyang  idilandasi  iIman  idan  itakwa  i“  

MISI  iSMA  iPAB-8  iSAENTIS 

Dalam  iupaya  imewujudkan  ivisi  itersebut  idi  iatas,  iMisi  iSMAS  iPAB  i8  iSAENTIS  

iadalah  isebagai  iberikut:  i 

 

1. Membina  ipeserta  ididik  iunggul  idalam  iprestasi  iakademis  idan  inon-akademis  idi  

itaraf  inasional  imaupun  iinternasional.  i 

2. Membudayakan  idisiplin,  itoleransi,  isaling  imenghargai,  ipercaya  idiri  isehingga   

iterbentuk  isikap  ipeserta  ididik  iyang  isantun  idan  iberbudi  ipekerti  iluhur.  i 

3. Mengembangkan  isemangat  ibelajar  iterhadap  iperkembangan  idan  ikemajuan  iilmu  

ipengetahuan  idan  iteknologi  iserta  ikebangsaan  iyang  iberakar  ipada  inilai-nilai  

ibudaya  ibangsa.  i 

4. Menumbuhkembangkan  idan  imenanamkan  icinta  ikebersihan  idan  ikeindahan  

ikepada  isemua  ikomponen  ibudaya  isekolah  isehat  idan  ipeduli  ilingkungan.  i 
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5. Menumbuhkembangkan  iperilaku  ireligius  idalam  idiri  ipeserta  ididik  isehingga   

idapat  imenghayati   idan  imengamalkan  iajaran  iagama  iyang  idianutnya  idalam  isegala  

iaspek  ikehidupan  isehinggan  itercipta  ikematangan  idalam  ibefikir  idan  ibertindak  i 

 

3. Keadaan  iSarana  idan  iPrasarana  idi  iSekolah  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

Sekolah  iini  imemiliki  isejumlah  iruangan  iyang  idapat  idigunakan  idalam  iberbagai  

ikeperluan  ibelajar  ibagaimana  imenerapkan  iKBM  idan  imenjalankan  isekolah  i  isemana  

isemestinya.  iRuangan-ruangan  iini  ibisa  idiliat  ipada  itabel  i4.1  iberikut:  i 

Tabel  i4.1 

Sarsana  idan  iPrasarana 

Sarana/Prasarana Jumlah Sarana/Prasarana Jumlah 

1. Ruang  iKelas 16 16. Komputer 25 

2. Ruang  iKepsek 1 17. Ruang  iTU 1 

3. Ruang  iGuru 1 18. Piling  iCabinet - 

4. Ruang  iPerpustakaan 1 19. Lemari  iBesi 5 

5. Ruang  

iLaboratorrium 

1 20. Lemari  iKayu 10 

6. Ruang  iBK 1 21. Meja  iSiswa 591 

7. Ruang  iUKS 1 22. Kursi  iSiswa 591 

8. Ruang  iOlahraga - 23.  iMeja  iGuru 48 

9. Ruang  iMushola 1 24. Kursi  iGuru 48 
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10. Tempat  iParkir 1 25. TV 1 

11. Toilet  iGuru 4 26. Radio 1 

12. Toilet  iKepsek 1 27. Pengeras  iSuara 1 

13. Toilet  iSiswa 4 28. Meja  iTU 2 

14. Ruang  iSanggar - 29.  iKursi  iTU 2 

15. Kantin  i 1 30. Lapangan 1 

 

 Sekolah  iini  imenggunakan  ialarm  iatau  ibel  i  idi  ikantor  iguru  idengan  ibertujuan  iuntuk  

imengatur  iwaktu  idalam  iproses  ibelajar  imengajar.  iDalam  ihal  iini  iguru  idan  imurid  idiberikan  

iwaktu  isekitar  i45  imenit  iuntuk  iproses  ibelajar  imengajar  idan  iketika  iwaktu  iyang  idiberikan  

isudah  icukup  imata  ipelajaran  iberikutnya  iakan  iberganti.  iBiasanya  itugas  iini  idiberikan   

ikepada  iguru  ipiket  iyang  iberarti  iguru  itersebut  iyang  ibertanggung  ijawab  iuntuk  imemulai  

ikelas  idan  imengubah  ijam  idengan  imembunyikan  ialarm  iatau  ibel  isekolah. 

 Hasil  idari  ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  isarana  idan  iprasarana  isekolah  iSMA  

iPAB  i8  iSaentis  isudah  isangat  isesuai  idalam  iproses  ibelajar  imengajar.  iSumberdaya  iini  

iseharusnya  imemudahkan  ibagi  isiswa  idalam  ibelajr  idi  iruang  ikelas,  idan  imenghasilkan   

ipengajaran  iyang  iberkualitas  itinggi  iyang  ilebih  iefektif  idan  iefisien. 
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Tabel  i4.2 

Tugas  idan  iWewenang  iPejabat  iStruktur  iSekolah  i(SMA  iPAB  i8  iSaentis) 

  

 

 

 

  

   

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

4. Keadaan  iGuru  iSekolah  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

semua  isiswa  idi  isekolah  iini  imemandang  iguru  imereka  isebagai  ipanutan.  iAgar  isiswa  

imenjadi  iorang  iyang  idewasa,  iguru  ijuga  ibertanggung  ijawab  iuntuk  iselalu  imemberi  inasehat  

KOMITE SEKOLAH 

M. ASLAN. S.Pd 

KEPALA SEKOLAH 

AWALUDDIN. S..Pd 

UNIT PERPUSTRAKAAN 

SITI AYU NINGSIH. S.Pd 

TATA USAHA 

HELI SETIANA.SP 

W. KURIKULUM 

M. WARDIANTO. 

S.Pd 

W.UR. PRASARANA 

A. RAMADHANI. S.Pd 

W. UR. HUMAS 

TONI.T. S.Pd 

W. UR 

KESISWAAN 

MISWAN G. S.Pd 

WALI KELAS X 

SITI YUNI F.A. S.Pd 

WALI KELAS XI 

MISWAN GINTING. S.Pd 

WALI KELAS XII 

M. WQARDIANTI. S.Pd 
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iserta  idukukan  ikepada  isiswa  iagar  imereka   iberkembang  isecara  ifisik  idan  ispiritual.  iUntuk  

imencapai  ipendidikan  iyang  ibaik,  iguru  idiwajibkan  iikut  idalam  iproses  ibelajar  imengajar. 

Tabel  i4.3  idibawah  iini  imenunjukkan  ikeadaan  iguru  idi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

Tabel  i4.3 

Kondisi  iGuru 

D.1 D.2 D.3 S.1 S.2 JUMLAH. 

- - 1 45 4 50 

 

Tabel  i4.4 

Nama-nama  iGuru  iDi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

No Nama L/P JABATAN 

1 AWALUDDIN.  iS.Pd.I L KEPALA  iSEKOLAH 

2 MUHAMMAD  iWADIANTO.  iS.Pd L GURU/PKS  iI 

3 OKE  iPRAMAYANTI.  iS.Pd P GURU 

4 AYUNDA  iDEWI.  iS.Pd P GURU 

5 DWI  iQORIANTI  iNASUTION.  iS.Pd P GURU 

6 ANISA  iFITRI.  iS.Pd P GURU 

7 SURIANI.  iS.Pd P GURU 

8 ZUZARNI  iFARIDAH.  iS.Pd P GURU 

9 SRI  iSUSANTI.  iS.Pd P GURU 

10 WENNY  iWAHYUNI.  iS.Pd P GURU 
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11 PUJI  iRAHAYU.  iS.Pd P GURU 

12 SUDARTO.  iS.Pd L GURU 

13 RISTUTIANTI.  iS.Pd P GURU 

14 WANURI.  iS.Pd L GURU 

15 NURBAITI  iSILABAN.  iS.Pd P GURU 

16 ADI  iSAPUTRA.  iS.Pd L GURU 

17 RIA  iYULIANA.  iS.Pd P GURU 

18 DRA  iRUSMINA.  iS.Pd P GURU 

19 NURHAYATI.  iS.Pd P GURU 

20 YENI  iSAFITRI.  iS.Pd P GURU/BENDAHARA  

iBOS 

21 GATOT  iSUBROTO.  iS.Pd L GURU 

22 MUHAMMAD  iASLAN.  iS.Pd L GURU 

23 MISWAN  iGINTING.  iS.Pd L GURU/PKS  iIII 

24 AHMAD  iRAMADHANI.  iS.Pd L GURU/PKS  iII 

25 ANDI  iPUTRA  iBATU  iBARA.  iS.Pd L GURU 

26 SURADI.  iS.Pd L GURU 

27 LINDAWATI.  iA.md P GURU 

28 TONI  iTEBRIANDI.  iS.Pd L GURU 

29 SYAIFUL  iAMSANI.  iS.Pd L GURU 

30 ARI  iANGGARA.  iS.Pd L GURU 
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31 IKHWAN  iIDRIS.  iS.Pd L GURU 

32 RORO  iRETNO  iKARTIKA  iKUMALA  

iSARI.  iS.KER 

P GURU 

33 RUDIANTO.  iS.Pd L GURU 

34 YUKI  iNURIANSYAH.  iS.Pd P GURU 

35 DIGDO  iSUKOCO.  iS.Pd L GURU/OPERATOR 

36 MUHAMMAD  iAGUS  iSALIM.  iS.Pd L GURU 

37 TSANIA  iKHAIRUNNISA.  iS.Pd P GURU 

38 ANSYARI  iYUNUS.  iS.Pd P GURU 

39 BABY  iARLITA  iLUBIS.  iM.Pd P GURU 

40 FARADILLA  iDWI  iANDINI.  iS.Pd P GURU 

41 GADIS  iNURUL  iISLAH  iHAQIQI.  iS.Pd P GURU 

42 NILAWATI.  iS.Pd P GURU 

43 REGINA  iTRI  iDANA.  iS.Pd P GURU 

44 SITI  iYUNI  iFADLINA  iAMIN.  iS.Pd P GURU 

45 MUTIARA  iSYAFITRI.  iS.Pd P GURU 

46 TRI  iHANDAYANI.  iS.Pd P GURU 

47 SUMILA.  iS.Pd P GURU 

48 SITI  iAYU  iNINGSIH.  iS.Pd P GURU 
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 Ada  ipun  istatus  iguru  idi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  idapat  idiliat  ipada  itabel  i4.5  isebagai  

iberikut: 

Tabel  i4.5 

Status  iGuru 

GT GTT DPK GBS JUMLAH 

28 20 - - 48 

 

 untuk  imengetahu  idata  ikepegawaian  ipada  isekolah  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  ibisa  idiliat  

ipada  itabel  i4.6  isebagai  iberikut: 

Tabel  i4.6 

Pegawai  iAdministrasi 

KTU TU LAB Perpustakaan Satpam Jumlah 

L P L P L P L P L P  

- 1 - 1 1 - 1 - 1 - 5 

 

 Pada  itabel  idi  iatas  imenunjukkan  ibawah  irata-rata  iguru  iSMA  iPAB  i8  isaentis  

imemiliki   ijumlah  iguru  iyang  ibergelar  istrata  i1  i(S1).  iSelain  iitu  iguru  idi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  

iini  ibekerja  isesuai  idengan  iapa  iyang  iharus  idikerjakan  ikarna  isemua  istaff  idan  iguru  ilain   

isudah  imemiliki  iperan  idan  itanggung  ijawabnya  ibmasing-masing. 

5. Kadaan  iSiswa  idi  iSekolah  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

Siswa  iadalah  iorang  iyang  iikut  iserta  idalam  iproses  ibelajar  imengajar  idi  isekolah  

idengan  iorang  itersebut  imenerima  ipendidikan.  iPendidikan  iini  isecara  ikhusus  idiminta  ioleh   

iorang  ituanya  iuntuk  imembantunya  iberkembang  imenjadi  iorang  iyang  iberpendidikan,  

iberilmu,  iterampil,  iberprestasi,  iterhormat,  idan  imandiri. 
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6. Keadaan  iSarana  idan  iPrasarana  iBimbingan  idan  iKonseling  idi  iSekolah  iSMA  

iPAB  i8  iSaentis 

Prasarana  idan  ifasilitas  ibimbingan  idan  ikonseling  isangat  idiperlukan  idalam  iproses  

ikonseling  iterhadap  isiswa.  iJika  isiswa  iingin  imemiliki  ikualitas  itinggi  idan  iberperilaku  ibaik   

imaka  idiperlukannya  iprasana  idan  ifasilitas  iyang  ibaik  ipula  imisalnya,  iarea  ibilik  ihatrus  iluas  

idan  imenyenangkan  isehingga  itidak  iada  ikesulitan  idalam  iproses  ipemberian  ilayanan  

ibimbingan  ikonseling 

Properti  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  iadapun  isebagai  

iberikut:  iRuangan  ibimbingan  idan  ikonseling  idapat  idiakses,  idan  imemiliki  idua  iatau  ipun  itiga  

imeja  iuntuk  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling 

Karena  iada  i3  imeja  idalam  iruangan  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  imenunjukkan  

ibahwa  isarana  idan  iprasarana  idi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  iini  isecara  ikeseluruhan  icukup  iuntuk  

idikatakan  imemadai. 
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B. Deskripsi  iData  iPenelitian 

Tabel  i4.7 

Ringkasan  iKegiatan  iPenelitian 

No  i Hari/Tanggal Jenis  iKegiatan 

1 Rabu,  i19  iOktober  i2022 Pengambilan  isurat  iriset  i 

2 Kamis,  i20  iOktober  i2022 Penyerahan  isurat  iriset  ikesekolah,  idan  iobservasi  

ike  isiswa 

3 Jumat,  i21  iOktober  i2022 Pemberian  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  

ikepada  isiswa  i 

4 Rabu,  i26  iOktober  i2022 Melakukan  iwawancara  ikepada  iguru  ibimbingan  

idan  ikonseling 

5 Sabtu,  i05  iNovember  i2022 Melakukan  iwawancara  ikepada  isiswa 

6 Senin,  i21  iNovember  i2022 Pengambilan  isurat  ibalasan  iriset  idari  ipihak  

isekolah 

 

Sebelum  ipemberian  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idilaksanakan,  ipeneliti   

imelakukan  iobservasi  iterhadap  isiswa  itentang  ipemahaman  iagresi  igame  ionline.  iSetelah  

imengetahui  iseberapa  ikuat  ipemahaman  isiswa  itentangt  iagresi  igame  ionline,  idilakukanlah  

ipemberian  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  ikepada  isiswa/i  itersebut.  idalam  ihal  iini  ilayanan  

ibimbingan  ikelompok  imemiliki  ibeberapa  itahap  iyang  iharus  idiikuti  iagar  iterlaksana  isesuai  

iprosedur  ipenerapan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok,  ilangkah-langkah  iini  isebagai  iberikut: 
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a. Tahap  iPembentukan 

Konselor  imembuat   ikerumunan  iindividu  imenjadi  isatu  ikelompok  iyang  isiap   

imengembangkan  idinamika   ikelompok  idalam  imencapai  itujuan  ibersama.  iBiasanya  itahap   

iini  ipara  ianggota  iakan  imemperkenalkan  idiri  imereka  imasing  imasing  idan  imengungkapkan  

itujuan  imasing  imasing  ianggota  iyang  iingin  idicapai,  isebagian  imaupun  ikeseluruhan.   

iSelanjutnya   imemberikan  ipenjelasan  imengenai  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  isehingga   

imasing  imasing  ianggota  itau  iapa  imakna  idari  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iitu  isendiri 

b. Tahap  iPeralihan 

Tahap  iperalihan  iatau  idisebut  isebagai  itahap  itransisi  imerupakan  itahapan  iuntuk  

imengalihkan  ikegiatan  idari  itahap  ipembentukan  iketahap  ikegiatan  iyang  ilebih  iterarahpada   

ipencapaian  ikelompok.  iyang  iartinya  ipara  ianggota  ikelompok  idapat  isegera  imemasuki  

ikegiatan  itahaap  iketiga  idengan  ipenuh  ikemauan  idan  isukarela  itanpa  iada  iperasaan  iterpaksa. 

c. Tahap  iKegiatan 

Tahap  ikegiatan  imerupakan  itahap  iinti  idari  ikegiatan  ibimbingan  ikelompok.  idalam  itahap   

iini,  ipembahasan  itopik  idilakukan  idengan  imenghidupkan  idinamika  ikelompok  iitu  isendiri.  

iAda  ibeberapa  iyang  iharus  idilakukan  ipemimpin  ikelompok  iyaitu  isebagai  ipengatur  iproses   

ikegiatan  iyang  isabar  idan  iterbuka,  iaktif  iakan  itetapi  itidak  ibanyak  iberbicara,  idan  

imemberikan  idorongan  idan  ipenguatan  iserta  ipenuh  iempati.  iKegiatan  ibertujuan  iagar  

iterbahasnya   isecara  ituntas  ipermasalahan  iyang  idihadapi  ianggota  ikelompok  idan  

iterciptanya   isuasanya  iuntuk  imengembangkan  idiri,  ibaik  imenyangkut  ipengembangan  



55 
 

 

ikemampuan  iberkomunikasi  imaupun  ipendapat  iyang  idikemukakan  ioleh  ianggota  

ikelompok. 

d. Tahap  ipengakhiran 

Tahap  ipengakhiran  imerupakan  itahapan  iakhir  ikegiatan  iuntuk  imelihat  ikembali  

iapa  iyang  isudah  idilakukan  idan  idicapai  ioleh  ikelompok,  iserta  imerencanakan  ikegiatan   

iselanjutnya.  iDalam  ihal  iini  iada  ikelompok  iyang  imenetapkan  isendiri  ikapan  ikelompok  iitu  

iakan  iberhenti  imelakukan  ikegiatan,  idan  ikemudian  imelakukan  ipertemuan  ikembali  iguna  

imelanjutkan  ikegiatan  iapa  iyang  iakan  idi  ilanjutkan.  iPada  itahap  iini  ipemimpin  ikelompok  

imenyimpulkan  ihasil  ipembahasan  idan  idiungkapkan  ipada  ianggota  ikelompok  isekaligus   

imelakukan  ievaluasi. 

 

C. Pembahasan  iHasil  iPenelitian 

Tujuan  ipenelitian  iini  iadalah  iuntuk  imenghasilkan  ihasil  ipenelitian  idari  iPenerapan  

iLayanan  iBimbingan  iKelompok  iUntuk  iMencegah  iPerilaku  iAgresi  iGame  iOnline  iPada  

iSiswa  iKelas  iXI  iSMA  iPAB  i8  iSAENTIS  iTAHUN  iAJARAN  i2021/2022.  iDalam  ihal  iini   

ipeneliti  imembuat  ibeberapa  iklaim  iseperti:  iMelaksanakan  ipenerapan  ilayanan  ibimbingan  

ikelompok  ikepada  isiswa,  imemberikan  imateri  imengenai  iagresi  igame  ionline  ikepada  

isiswa.  iDisamping  iitu  iadapaun  iproses  itahapan  idalam  ipelaksanaan  ibimbingan  ikelompok   

iseperti:  i1.  iTahap  ipembentukan,  i2.  iTahap  iperalihan,  i3.  iTahap  ikegiatan,  i4.  iTahap  

ipengakhiran.  iPeneliti  imengambil  i6  isiswa/i  isebagai  iobjek  ipenelitian  iyang  iberasal  idari  

ikelas  iXI  iSMA  iPAB  i8  iSaentis. 
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Yang  iakan  idi  ikaji  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iefisiensi  iPenerapan  iLayanan   

iBimbingan  iKelompok  iUntuk  iMencegah  iPerilaku  iAgresi  iGame.  iSelanjutnya   iada  ipun  

ilangkah-langkah  iyang  iakan  iditerapkan  imeliputi  iobservasi,  iwawancara,  ipenerapan  

ibimbingan  ikelompok,  ipemberian  imateri  itentang  iagresi  igame  ionline. 

Peneliti  imelakukan  iobservasi  idan  iberdialog  idengan  iguru  idan  isiswa  iSMA  iPAB  i8  

iSaentis  iyang  imembawa  imereka  ipada  ikesimpulan  ipenelitian.  iDalam  ihal  iini  imereka  

imendukung  iproses-proses  idalam  ipenelitian  ibimbingan  ikelompok  iyang  idi  ilakukan  ioleh  

isi  ipeneliti. 

1. Pelaksanaan  iPenerapan  iLayanan  iBimbingan  iKelompok  iUntuk  iMencegah  

iPerilaku  iAgresi  iGame  iOnline  iPada  iSiswa  iSMA  iPAB  i8  iSaentis 

Dalam  iberbagai  imenyelesaikan  imasalah  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  

imempunyai  ipilihan  iuntuk  imenghadapi  imasalah  isiswa  isalah  isatunya  iadalah  imemberikan  

ilayanan  ibimbingan  ikelompok.  itujuan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iini  iadalah  iuntuk   

imenangani  ipermasalahan  iyang  idibahas  idi  idalam  ikelompok  idengan  idemikian  idapat  

imenumbuhkan  ihubungan  iyang  ibaik  iantar  ianggota  ikelompok,  ikemampuan  

iberkomunikasi  iantar  iindividu,  ipemahaman  iberbagai  isituasi  idan  ikondisi  ilingkungan,  idan   

idapat  imengembangkan  isikap  idan  itindakan  inyata  iuntuk  imencapai  ihal-hal  iyang  idi  

iinginkan  isebagaimana   iterungkap  idi  idalam  ikelompok. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara saya di SMA PAB 8 Saentis, 

tepatnya di kelas XI sebagian dari mereka masih menganggap remeh terhadap agresi 

game online tersebut yang dapat merugikan diri mereka sendiri baik secara fisik 
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maupun secara psikis. Beberapa siswa yang saya wawancarai mereka masih 

menganggap agresi dalam game online adalah sesuatu hal yang menyenangkan, inilah 

dikarenakan kurangnya pemahaman agresi game online terhadap siswa. Tidak sedikit 

juga siswa yang menyatakan hal tersebut menjadi candaan saja padahal banyak akibat 

yang dapat merugikan diri mereka sendiri. Siswa juga menganggap hal ini wajar di 

kalangan mereka yang sedang bermain game online, saling melontarkan kata-kata 

kasar, memprovokasi satu sama lain, mengintimidasi melalui chat yang terdapat pada 

suatu game adalah suatu kegiatan yang begitu wajar di kalangan mereka. Beberapa 

dampak negatif yang akan timbul jika terjadinya agresi game online pada siswa 

adalah memicu terjadinya perkelahian ketika agresi itu dilakukan kepada teman nya 

sendiri, dan hal tersebut juga bisa menjadi pemicu tawuran antar sekolah. 

Layanan  ibimbingan  ikelompok  imemberikan  ikesempatan-kesempatan  ipada  isiswa  

ibelajar  ihal-hal  iyang  iberkaitan  idengan  imasalah  ipendidikan,  ipekerjaan,  ipribadi  idan  isosial.  

iBimbingan  isecara  ikelompok  ilebih  iekonomis  idari  ipada  imelalui  ikegiatan  ibimbingan   

iindividual,  isebab  ilebih  imenghemat  iwaktu  ikarena  idilakukan  isecara  iberkelompok.  

iBerdasarkan  iwawancara  idengan  iibu  iria  iyuliana  iyang  iberprofesi  isebagai  iguru  ibimbingan  

idan  ikosenling  idi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  idan  idiwawancarai  ipada  ihari  iRabu,  i26  iOktober  

i2022  idari  ipukul  i13.00  isampai  idengan  i15.00,  i“Dalam  imelakukan  ipencegahan  iperilaku   

iagresi  iitu  iyang  ipertama  iadalah  ipemahaman  iyang  iberarti  ibukan  ihanya  isaya  isebagai  

iguru  ibk  iyang  imemahami  idiri  idia  itapi  idia  ijuga  iharus  ibisa  imemahami  isiapa  idiri  idia  

isebenarnya,  iselanjutnya  imemberikan  inasehat  ikepada  imereka  idengan  imenggunakan  
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ibimbingan  ikelompok  ipada  isiswa/i  iagar  imencegah  iperilaku  iagresi  igame  ionline  

itersebut” 

Menurut  ihasil  iwawancara  iyang  idi  ilakukan  ipeneliti  ikepada  iGuru  iBK,  ibisa  

imemberikan  imanfaat  iseperti  iinformasi  iatau  ipun  ipemahaman  iyang  iobyektif,  itepat,  idan   

icukup  iluas  ibisa  imemberikan  imanfaat  iseperti  iinformasi  iatau  ipun  ipemahaman  iyang  

iobyektif,  itepat,  idan  icukup  iluas  ibisa  imemberikan  imanfaat  iseperti  iinformasi  iatau  ipun  

ipemahaman  iyang  iobyektif,  itepat,  idan  icukup  iluas  ibisa  imemberikan  imanfaat  iseperti  

iinformasi  iatau  ipun  ipemahaman  iyang  iobyektif,  itepat,  idan  icukup  iluas  ibisa  imemberikan   

imanfaat  iseperti  iinformasi  iatau  ipun  ipemahaman  iyang  iobyektif,  itepat,  idan  icukup  iluas   

itentang  itopik  iyang  idi  ibahas. 

Dalam  ihal  iini,  isiswa  idi  iberikan  ikesempantan  iuntuk  imenyampaikan  ipendapat  

imereka  imengenai  iseberapa  ipaham  imereka  itentang  iagresi  igame  ionline  itersebut.  iBerbagai  

ipendapat  idi  iutarakan  ioleh  isiswa,  ibeberapa  idiantarnya  imengklaim  ibahwa  iagresi  igame  

ionline  iini  ihanya  isebatas  ikesenangan  iyang  idi  ilakukan  ioleh  ibeberapa  isiswa,  itanpa  imereka  

isadari  iada  ibeberapa  ipihak  iyang  idirugikan  idalam  itindakan  itersebut.  iOleh  isebab  iitu  ibisa   

idikatakan  isiswa  iberperan  iaktif  idalam  ipenerapan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iyang  

idilakukan  ipeneliti  iguna  imemberikan  iinformasi,  imengutarakan  ipendapat  isatu  isama  ilain,  

idan  imencari  isolusi  iagar  itopik  iyang  idi  ibahas  ibisa  idi  iselesaikan  isecara  ibersama-sama. 

Selanjutnya   ipeneliti  imelakukan  isesi  iwawancara  ikepada  isiswa  iyang  idilakukan  

isetelah  imemberikan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  idengan  ibertujuan  imembantu  isiswa   
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imemahami  iperilaku  iagresi  igame  ionline  ipada  isabtu,  i05  iNovember  ipukul  i09.00  is/d  iselesai  

iadalah  isebagai  iberikut: 

FR  imenyatakan  iapakah  isebelumnya  ipernah  imelakukan  iperilaku  iseperti  

imengejek,  iberkata  ikotor  idan  ibersorak-sorak  ipada  isaat  imain  igame”  ipernah  itetapi  itidak  

isampai  iberkata  ikotor  iatau  ipun  ibersorak-sorak  isecara  iberlebihan,  ihanya  isekedar   

imengejek  isaja”.  iDalam  ihal  iini  iFR  imerasa  isenang  ikarena  itelah  imendapat  iinformasi  ibaru   

itentang  idampak  inegatif  idari  iperilaku  itersebut.  iSelanjutnya   iFR  idiharapkan  imempu   

imeningkatkan  ipemahaman  iyang  ilebih  idalam  idengan  icara”lebih  ibanyak  imembaca  ibuku  

iyang  iberkaitan  idengan  igame  ionline  iseperti  idampak  inegatif  idari  igame  ionline  iatau  ipun  

imencari  iinformasi  itersebut  idari  iinternet”. 

LK  imenyatakan  iapakah  isering  imelakukan  iagresi  igame  ionline  itersebut  ikepada  

iteman”Belum  ipernah  imelakukan  idi  idalam  igame  ionline  itetapi  imelakukannya  isecara  

ilangsung  iseperti  imengejek  iteman  iyang  idianggap  ihanya  isekedar  ibercanda  isaja”.  iDari  

isini  iLK  isenang  ikarena  imendapat  iwawasan  ibaru  idari  imateri  iyang  idisampaikan.  iCara  iagar  

iLK  imendapatkan  ipemahaman  iyang  ilebih  ibaik  ilagi  idengan  icara”Cobalah  iuntuk  isering  

imembuka  iinternet  imengenai  igejala  iapa  iyang  iakan  iterjadi  ijika  iperilaku  itersebut  

idilakukan  isecara  iterus  imenerus  ikepada  iteman  isendiri  imaupun  iorang  ilain”. 

FA  imenyatakan  iapa  ialasan  imelakukan  iperilaku  itersebut  ikepada  iorang  

ilain”Alasan  imelakukannya  ikarna  imembalas  iejekan  iyang  idilakukan  iterhadapnya  

itersebut”.  iSetelah  iFA  imendapatkan  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  iFA  imerasa  icukup   

isenang  ikarena  itelah  imendapatkan  iinformasi  ibaru  iterkait  imateri  iyang  idi  isampaikan.   
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iSelanjutnya   idiharapkan  iFA  imempu  imeningkatkan  ipemahaman  itentang  iperilaku  itersebut   

idengan  icara”mengukiti  ikegiatan  iyang  ipositif  iseperti  iekstrakulikuler  ipramuka  idan  iyang   

ilain-lain  iagar  ikebiasaan  iuntuk  imembalas  iatau  ipun  imemulai  iejekan  iberkurang”. 

KR  imenyatakan  isikap  isetelah  imendapatkan  ibimbingan  idan  ipengarahan  idari  iguru   

ibk”cukup  imenghargai  idan  imendengarkan  iapa  iyang  idikatakan  iguru  ibk,  iselanjut  

imengikuti  iarahan-arahan  iyang  idi  iberikan  iguru  ibk”.  iKR  imerasa  isenang  imendapat  

iinformasi  ibaru  iterhadap  imateri  iyang  idisampaikan  ipeneliti.  iSelanjutnya  idiharapkan  iKR   

imampu  imeningkatkan  ipemahaman  itentang  iperilaku  itersebut  idengan  icara”  iSering  

imembaca  ibuku  iatau  ipun  imengikuti  ikegiatan  ikegiatan  ipositif  iguna  imeningkatkan  

ipemahaman  idan  imengurangi  iperilaku  iyang  idapat  imerugikan  idiri  isendiri  iatau  ipun  iorang   

ilain”. 

MR  imenyatakan  iapakah  isering  imelakukan  iperilaku  iagresi  igame  ionline  ikepada  

iteman”  isering,  ikarena  iteman  isendiri  isering  imemulai  iduluan  ialhasil  iikut  iterpengaruh   

iuntuk  imembalas  iperilaku  itersebut”.  iDalam  ihal  iini  iMR  isenang  imendapatkan  iwawasan  

ibaru  itentang  iinformasi  iyang  idisampaikan  ipeneliti.  iSelanjutnya   iMR  idiharapkan  imempu   

imeningkatkan  ipemahaman  inya  itentang  iperilaku  itersebut  idengan  icara”Mencari  itau  

idampak  idampak  inegatif  imengenai  iperilaku  itersebut  imelalui  ibuku  idan  iinternet,  idan  iikut  

iserta  imengikuti  ikegiatan  ipositif  iguna  imengurangi  iperilaku  inegatif  itersebut”. 

RH  imenyatakan  ialasan  imelakukan  iperilaku  itersebut  ikepada  iorang  ilain”  iuntuk  

imejatuhkan  imental  imusuh  iagar  imusuh  itidak  ibisa  iberkonsentrasi   idalam  igame  ionline  

itersebut”.  iRH  imerasa  isenang  idalam  ikegiatan  iini  ikarena  imendapatkan  iinformasi-
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informasi  ibaru  iterkait  ipembahasan  iyang  idibahas  isebelum  inya.  iSelanjutnya  iRH  

idiharapkan  imampu  imeningkatkan  ipemahamannya  iterkait  imateri  iyang  idibahas  idengan   

icara”  iMengurangi  ikegiatan  ibermain  igame  ionline  idan  imengganti  ikegiatan  iyang  ilebih  

ibermanfaat  idalam  ihal  iyang  ilebih  ipositif  ilagi  iseperti  iikut  iserta  idalam  iekstrakulikuler  

iseperti  ipramuka  isalah  isatunya”. 

 

D. Diskusi  iHasil  iPenelitian 

Layanan  ibimbingan  ikelompok  idipilih  isebagai  ipenerapan  ilayanan  ibimbingan  

ikelompok  iuntuk  imencegah  iperilaku  iagresi  igame  ionline  ipada  isiswa  iyang  idimana  

ikonselor  imemberikan  ilayanan  iini  idengan  imenggunakan  idinamika  ikelompok  iagar  

ipeserta  ididik  idapat  imemperoleh  iinformasi  idan  ipemahaman  ibaru  idari  itopik  iyang  iakan  

idibahas.  iLayanan  ibimbingan  ikelompok  ilebih  iekonomis  idari  ipada  imelalui  ilayanan  

ibimbingan  iindividual  isebab  idilakukan  isecara  iberkelompok  idan  ilebih  imenghemat  iwaktu. 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  iyang  idikumpulkan  ipeneliti  imelalui  iobservasi,   

iwawancara  iterhadap  isiswa  ikelas  iXI  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  iterdapat  iadanya  ipeningkatan  

ipemahaman  ipada  isiswa  iterhadap  iperilaku  iagresi  igame  ionline,  ikemudian  isiswa  imampu   

imengatur  idan  imengendalikan  iemosi  isaat  iperilaku  iagresi  isedang  iberlangsung,  iserta  isiswa  

ilebih  ibijak  idalam  imembuat  ikeputusan  iyang  itepat  iuntuk  itidak  imelakukan  iperilaku  iagresi  

igame  ionline  ikepada  iorang  ilain. 
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E. Keterbatasan  iPeneliti 

Dalam  ihal  iini  ipeneliti  imengaku  irentan  iterhadap  ikesalahan  ikesalahan  iyang  iterjadi  

ipada  isaat  ipnelitian.  iPenulisan  iskripsi  iini  imasih  ibelum  ibisa  idikatakan  isempurna,  imasih  

ibanyak  ikekurangan  idan  iketerbatasan  idalam  imelakukan  ipenelitian  idan  ipengolahan  idata.  

iBerikut  ibeberapa  ifaktor  iketerbatasan  ibagi  ipeneliti: 

1. Singkatnya   iproses  ipenelitian  idikarenakan  iketerbatasan  iwaktu,  ihal  iini  ibisa  

imengakibatkan  ikurangnya  ipenyampaian  iinformasi  imengenai  itopik  iyang  idi  

ibahas 

2. Kurangnya  ipeneliti  imencari  ireferensi  itambahan,  iminimnya  iwawasan  idalam  

ipembuatan  idaftar  ipertanyaan  iwawancara  iyang  ibaik  imengakibatkan  isiswa  

ikurang  ipaham  itentang  idan  ibingung  idalam  imemberikan  ijawaban  idari  

ipertanyaan  ipertanyaan  itersebut. 

3. Dari  ipernyataan  idi  iatas  ipeneliti  imenyadari  imasih  ibanyak  ilagi  ikekurangan  idan  

iketerbatasan  iyang  iterjadi.  iOleh  ikarena  iitu,  ipenulis  imemohon  isaran  idan  

ikritikan  ipositif  iguna  imembangun  ipenulis  idalam  ipenyusunan  ikarya-karya   

iilmiah  iselanjutnya  idengan  ibaik  idan  isempurna. 
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BAB  iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  i 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  idiatas  iyang  ipenulis  ipaparkan  itersebut  imaka  idapat  

idiambil  isebuah  ikesimpulan  isebagai  iberikut: 

1. Pemberian  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  ikepada  isiswa  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  

iberjalan  isesuai  idengan  iyang  idi  irencanakan.  iDiberikannya  ikesempatan  iluas  

iuntuk  iberpendapat  idan  imembicarakan  ihal  iyang  iterjadi  idi  isekitarnya   

itermasuk  itopik  iyang  idibahas,  ihal  iini  imembantu  imereka  idaalam  

imenyelesaikan  imasalah  iyang  iakan  iterjadi  idi  ikemudian  ihari 

2. Dengan  ipemberian  ilayanan  ibimbingan  ikelompok  ikepada  isiswa,  idiharapkan  

imeningkatnya   ipemahaman  imereka  iterhadap  ibahaya  iyang  iakan  iterjadi  ijika  

iperilaku  imenyimpang  iitu  iterus  imenerus  idilakukan.  iMampunya  isiswa  idalam  

imengendalikan  iemosinya  iagar  itidak  isecara  ispontan  iikut  imelakukan  iperilaku  

iitu  isecara  iberulang-ulang.  iBerdasarkan  ihasil  iobservasi  idan  iwawancara  iyang  

idi  ilakukan  ipeneliti  idi  iSMA  iPAB  i8  iSaentis  imasih  ibanyak  isiswa  iyang  ibelum  

imengetahui  idampak  iburuk,  iterjadinya  ikerugian  iterhadap  iorang  ilain  imaupun  

iterhadap  idiri  isendiri.  iPara  isiswa  imulai  imengerti  idan  imemahami  idampak-

dampak  inegatif  iyang  iterjadi  ipada  iagresi  igame  ionline  isetelah  imenerima   
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ilayanaan  ibimbingan  ikelompok.  iMulainya  isiswa  imengurangi  ikebiasaan  

imembentak,  imeneriaki,  idan  imengejek  ikepada  isiswa  ilain.  iUntuk  

imeningkatkan  ikesadaran  iakan  iperilaku  iagresi  igame  ionline,  inasihat  idan  

iarahan  idilakukan  imelalui  ilayanan  ibimbingan  ikelompok. 

 

B. Saran  i 

1. Kepada  ikepala  isekolah  iagar  imeningkatkan  ipelayanan  ibimbingan  idan  

ikonseling  idi  isekolah  iterutama  imemberikan  iwaktu  ilebih  idalam  ipenerapan  

ilayanan-layanan  ibimbingan  idan  ikonseling 

2. Kepada  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  isudah  isangat  iefektif  idalam  

ipemberian  ilayanan  iterutama  idalam  imenggunakan  iteknik  ipendekatan  iyang  

iada  idalam  ibimbingan  idan  ikonseling  idalam  ihal  iini  isiswa  imampu  iuntuk  ilebih  

iterbuka  idalam  imengungkapkan  imasala-masalah  iyang  idialami  isiswa 

3. Kepada  iguru-guru  idan  iwali  ikelas  iagar  iikut  iserta  idalam  ipemberian  ilayanan-

layanan  ibimbingan  ikonseling 

4. Kepada  isiswa  iagar  ipemahaman-pemahaman  iyang  idisampaikan  ioleh  ipeneliti  

idisampaikajn  ikepada  iteman  iyang  ilain  iagar  ipeningkatan  iagresi  igame  ionline  

iini  ibisa  idi  iminimalisir. 
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Lampiran  i1 

DAFTAR  iRIWAYAT  iHIDUP 

 

DATA  iPRIBADI 

Nama  i    :  iGalang  iGifari  iTri  iAnugrah  iSibarani 

Tempat/  itanggal  ilahir  :  iAek  iNabara,  i05  iNovember   i1999 

Jenis   ikelamin   :  iLaki-laki 

Agama    :  i  iIslam 

Alamat    :  iJl.  iTapa  iRejo  iMulyo  i1 

Anak  ike    :  iAnak  ike  i3  idari  i3  ibersaudara 

Status    :  iBelum  inikah 

 

DATA  iORANG  iTUA 

Nama  iAyah   :  iRidwan  iEfendi  iSibarani 

Nama  iIbu   :  iKasramani   iSiregar  iS.Pd 
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PENDIDIKAN 

 TK  iDarussalam  itamat  itahun  i2006 

 SD  i112169  iDanau   ibale   iB  itamat   itahun  i2012 

 SMP  iN  i2  iRantau   iSelatan   iTamat  itahun  i2015 

 SMA  iNegeri  i2Rantau   iSelatan  itamat  itahun  i2018 

 Terdaftar   isebagai  imahasiswa  iFkip  iumsu  ibimbingan  idan  ikonseling  itahun  i2018-2022 
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Lampiran  i2 

OBSERVASI  iSISWA  iSELAMA  iMENGIKUTI  iKONSELING  iLAYANAN  

iBIMBINGAN  iKELOMPOK 

NO Aspek  iYang  iDiteliti Hasil  iObbservasi 

1 Antusiasme  isiswa  imengikuti  

ipenyuluhan  ilayanan  ibimbingan  

ikelompok 

a.  iBersikap  itulus  isaat  imenggunakan  

ilayanan  i 

b.Kesungguhan  isiswa  idalam  

imenceritakan  ipengetahuannya 

c.Mendengarkan  idan  imenerima  inasehat  

idari  ikonselor 

a.  iPara  isiswa  isangat  iantusias  imengikuti  

ilayanan  idari  ipertemuan  ipertama  isampai  

iakhir. 

b.  iSebagian  isiswa  icukup  iterbuka  idalam  

imenceritakan  ipengetahuannya,  idan  

isebagian  ilagi  iada  ijuga  isiswa  iyang  itertutup  

imalu  iuntuk  imenceritakan 

c.  iSemua  isiswa  icukup  imemperhatikan  idan  

imenerima  ibimbingan,  isaran,  idan  inasehat  

ikonselor.  i 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku  isiswa  

a.  iPositif 

•Tertib  iselama  imengikuti  ikegiatan 

•memberi  irespon 

•menerima  imasukan  idan  inasehat 

b.  iNegatif 

•Keluar  imasuk  iruangan  i(permisi) 

•Kurang  ibersemangat  imengikuti   

ikegiatan 

•Menertawai  ipendapat  iteman 

a.  iKarena  imasih  iingin  imendengarkan  iarahan  

ilain  idan  imenyuarakan  ipikirannya,  ianak-

anak  icukup  itertib  isaat  imengikuti  ikegiatan  

ilayanan  ibimbingan  ikelompok 

b.Saat  ikegiatan  iberlangsung  iada  isiswa  iyang  i  

itertawa  isehingga  imengakibatkan  isuasana  

isangat  iberisik,  itetapi  ihal  iitu  itidak  

iberlangsung  ilama 

•Mengganggu  iteman  idan  iusil  idengan  iteman  

isebangku  i(  ihal  iini  iterjadi  idi  ipertemuan  iI) 
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3. Interaksi  isiswa  idengan  iteman  iteman  inya 

a. Mudah  ibergaul  idan  iberinteraksi  

idengan  iteman 

b. Berkomunikasi  idengan  ibaik  ikepada  

iteman 

c. Selalu  imenjaga  ipertemanan 

d. Tidak  ipilih  ipilih  iteman 

Walaupun  imereka  iberbeda  idalam  itingkat  

iperekonomian  ikeluarganya  itapi  imereka  

itidak  imemilih-milih  iteman  iuntuk  ibergaul  

idan  itidak  imerendahkan  isatu  isama  ilain. 
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Lampiran  i3 

Di  iBawah  iIni  iAdalah  iData  iAsli  iDari  iSiswa 

1. Data  iSiswa 

Nama  :  iFitra  iRahma  iDani  iPurba 

Kelas  :  iX  iI 

T.  iT.  iL  :  i22  iJuli  i2007  i 

Jenis  iKelamin :  iPerempuan 

Cita  icita :  iDokter  iHewan 

Hobi  :  iMasak,  iNyanyi 

Alamat  :  iJl.  iPendidikan 

 

2. Data  iSiswa 

Nama  :  iLola  iKris  iSendang 

Kelas  :  iX  iI 

T.  iT.  iL  :  i05  iMei  i2007 

Jenis  iKelamin :  iPerempuan 

Cita  icita :  iGuru 

Hobi  :  iNyanyi  i 

Alamat  :  iPasar  i6  
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3. Data  iSiswa 

Nama  :  iFika  iAnatsya 

Kelas  :  iX  iI 

T.  iT.  iL  :  i9  iAPRIL  i2007 

Jenis  iKelamin :  iPerempuan 

Cita  icita :  iModel  i 

Hobi  :  iMasak,  iNyanyi 

Alamat  :  iPasar  i3 

 

4. Data  iSiswa 

Nama  :  iKiki  iRomansyah 

Kelas  :  iX  iI 

T.  iT.  iL  :  i17  iSeptember  i2007 

Jenis  iKelamin :  iLaki  ilaki 

Cita  icita :  iPemain  iFutsal  i 

Hobi  :  iBermain  iFutsal 

Alamat  :  iPercut  iCinta  iDamai 
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5. Data  iSiswa 

Nama  :  iMuhammad  iRafli 

Kelas  :  iX  iI 

T.  iT.  iL  :  i30  iAgustus  i2007 

Jenis  iKelamin :  iLaki  ilaki 

Cita  icita :  iPemain  iBola  i 

Hobi  :  iMain  iBola  i 

Alamat  :  iPercut  

 

6.  i Data  iSiswa 

Nama  :  iRiva  iHidayat 

Kelas  :  iX  iI 

T.  iT.  iL  :  i15  iNovember  i2006 

Jenis  iKelamin :  iLaki-laki 

Cita  icita :  iProplayer  iGame 

Hobi  :  iMain  iGame 

Alamat  :  iJl.  iPancing  i 
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Lampiran  i4 

HASIL  iWAWANCARA  iDENGAN  iSISWA 

Wawancara  itertulis  idengan  isiswa  idi  ilakukan  ioleh  ipeneliti  ipada  itanggal  i05  iNovember  

i2022 

NAMA  i:  iFR 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah  ianda  ipernah  imelakukan  iperilaku  iseperti  

imengejek,  iberkata  ikotor,  imembentak  idan  ibersorak-

sorak  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline? 

Pernah  ipak,  itapi  isaya  iga   

iterlalu  ilebay  ikali  ikek  icakap  

ikotor  icuman  ingejek  ibiasa  

iaja. 

2. Apakah  ianda  isering  imelakukannya  iagresi  igame  

ionline  itersebut  ibersama  iteman  ianda? 

Saya  ikurang  itau  ipak  

isebelumnya  iagresi  iitu  ikek  

imana,  itapi  ikok  ingejek  idi  

igame  ipernah. 

3. Apa  ialasan  ianda  iuntuk  imelakukan  iperilaku  itersebut  

ikepada  iorang  ilain? 

Yah  ingebalas  iapa  iyang  idah  

idibilang  idia 

4. Bagaimana  isikap  ianda  isetelah  imendapat  ibimbingan  

idan  ipengarahan  idari  iguru  ibk  ianda? 

Lebih  ikek  iagak  idikurangi  

iaja  ipak  ikarna  iga  ibaik  ijuga  i 

 

NAMA  i:  iLK 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah  ianda  ipernah  imelakukan  iperilaku  iseperti  

imengejek,  iberkata  ikotor,  imembentak  idan  ibersorak-

Kalok  ingelakuin  inya  idi  

igame  ibelum  ipak,  itapi  ikok  

isecara  ilangsung  ipernah  ikek  
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sorak  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline? idi  ijadikan  ibahan  icandaan  

idoang 

2. Apakah  ianda  isering  imelakukannya  iagresi  igame  

ionline  itersebut  ibersama  iteman  ianda? 

Sama  ikek  iyg  isaya  ibilang  

itadi  idalam  igame  ibelum  ipak 

3. Apa  ialasan  ianda  iuntuk  imelakukan  iperilaku  itersebut  

ikepada  iorang  ilain? 

Lebih  ikek  ingebalas  iaja  ipak  

iga  iterima  ijuga  ikok  

imisalnya   idi  iejek  iejek  igitu 

4. Bagaimana  isikap  ianda  isetelah  imendapat  ibimbingan  

idan  ipengarahan  idari  iguru  ibk  ianda? 

Saya  irasa  ikayak  ingikuti  iaja  

iapa  ikata  iguru  ikurang-

kurangi  ibuat  ingejek  iorang  

ilain  ipak 

 

 

NAMA  i:  iFA 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah  ianda  ipernah  imelakukan  iperilaku  iseperti  

imengejek,  iberkata  ikotor,  imembentak  idan  ibersorak-

sorak  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline? 

Pernah  ipak  itetapi  iga  isampai  

iterlalu  ikasar 

2. Apakah  ianda  isering  imelakukannya  iagresi  igame  

ionline  itersebut  ibersama  iteman  ianda? 

Ga  iterlalu  isering  ipak  itapi  

ipernah 

3. Apa  ialasan  ianda  iuntuk  imelakukan  iperilaku  itersebut  

ikepada  iorang  ilain? 

Alasan  iutamanya  iyah   

icuman  ibuat  ingebalas  

iejekan  inya  ipak 

4. Bagaimana  isikap  ianda  isetelah  imendapat  ibimbingan  

idan  ipengarahan  idari  iguru  ibk  ianda? 

Harus  iberubah  ijadi  iyang  

ilebih  ibaik  ilagi  ipak 
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NAMA  i:  iKR 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah  ianda  ipernah  imelakukan  iperilaku  iseperti  

imengejek,  iberkata  ikotor,  imembentak  idan  ibersorak-

sorak  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline? 

Pernah  ipak,  i 

2. Apakah  ianda  isering  imelakukannya  iagresi  igame  

ionline  itersebut  ibersama  iteman  ianda? 

kalok  iitu  ipernah   ipak  

isoalnya  itemen  isaya   

ikadang  iga  iserius  ikalok  idi  

iajak  imain   igame 

3. Apa  ialasan  ianda  iuntuk  imelakukan  iperilaku  itersebut  

ikepada  iorang  ilain? 

Supaya  imental  ilawannya   

idown  ipak 

4. Bagaimana  isikap  ianda  isetelah  imendapat  ibimbingan  

idan  ipengarahan  idari  iguru  ibk  ianda? 

Cukup  idengarin  iaja  ipak  

isama  ikerjakan  iapa  iyang  

idisuruh  iguru 

 

NAMA  i:  iMR 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah  ianda  ipernah  imelakukan  iperilaku  iseperti  

imengejek,  iberkata  ikotor,  imembentak  idan  ibersorak-

sorak  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline? 

Jarang  ipak  ikok  ibentak  

ibentak  igitu 

2. Apakah  ianda  isering  imelakukannya  iagresi  igame  

ionline  itersebut  ibersama  iteman  ianda? 

Jarang  ijuga  ipak  i 

3. Apa  ialasan  ianda  iuntuk  imelakukan  iperilaku  itersebut  

ikepada  iorang  ilain? 

Ngebalas  iapa  iyang  idi  

ibilangnya  ipak  ikarna  iorang  

iitu  iduluan  ikadang  iyang  
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imulai 

4. Bagaimana  isikap  ianda  isetelah  imendapat  ibimbingan  

idan  ipengarahan  idari  iguru  ibk  ianda? 

Kalok  isaya  ingikut  iajalah  

ipak  iapa  iyang  idibilang  iguru 

 

NAMA  i:  iRH 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah  ianda  ipernah  imelakukan  iperilaku  iseperti  

imengejek,  iberkata  ikotor,  imembentak  idan  ibersorak-

sorak  ipada  isaat  ibermain  igame  ionline? 

Sering  ijuga  ipak  ikok  ibentak-

bentak  igitu 

2. Apakah  ianda  isering  imelakukannya  iagresi  igame  

ionline  itersebut  ibersama  iteman  ianda? 

Lumayan  ipak  i 

3. Apa  ialasan  ianda  iuntuk  imelakukan  iperilaku  itersebut  

ikepada  iorang  ilain? 

Supaya  ikena  imental  

imusuhnya  ipak  ibiar  iga  

ikonsen  iorang  ituh  imain 

4. Bagaimana  isikap  ianda  isetelah  imendapat  ibimbingan  

idan  ipengarahan  idari  iguru  ibk  ianda? 

Lebih  ikek  ingurangi  ijugak  

ipak,  iga  ienak  ijuga  ikalok  

imisalnya   ijadi  iga  ibekawan  

igara-gara  ihal  isepele  igitu  

ipak 
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Lampiran  i5 

HASIL  iWAWANCARA  iDENGAN  iGURU  iBK  iDISEKOLAH 

Wawancara   iyang  idi  ilakukan  ioleh  ipeneliti  ikepada  iguru  iBimbingan  idan  iKonseling  isecara  

iFace  ito  iFace  ipada  itanggal  i26  iOktober  i  i2022  ipukul  i09.00  iWib  idi  ipelataran  iSMA  iPAB  i8  

iSaentis 

 

No Pertanyaan Hasil  iWawancara 

1 Bagaimana   iPendapat  iIbu  iMengenai  

iKurangnya  iPemahaman  iSiswa  

iTentang  iPerilaku  iAgresi  iGame  

iOnline  iSaat  iIni? 

Menurut  ipendapat  isaya  ikurangnya  

ipemahaman  isiswa  itentang  iperilaku  

iagresi  igame  ionline  isaat  iini  idapat  

imembahayakan  ipara  isiswa  isendiri,  

idikarenakan  imereka  itidak  imengetahui  

iapa  isaja  ibahaya  idari  isetiap  itindakan  iyang  

imereka  ilakukan  idan  idampak  idari  

iperilaku  imereka  isendiri  ikarena  imereka  

itidak  imempunyai  ipengetahuan  iakan  ihal  

iitu  ijadi  ibisa  isaja  ipara  isiswa  imenganggap  

iitu  ihal  iyang  iwajar-wajar  isaja,  iapalagi  

idijaman  isekarang  iini  isemakin  ibanyak  

iremaja-remaja  iyang  imenggunakan  
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iandroid  iuntuk  ibermain  igame  ionline,  

itanpa  imemperhatikan  isekitarnya. 

2 Apakah  iIbu  iSudah  iPernah  

iMemberikan  iLayanan  iBimbingan  

iKelompok  iMengenai  imencegah  

iPerilaku  iAgresi  iGame  iOnline  

iKepada  iSiswa? 

 

Kalau  imengenai  ipendidikan  iseksual  isih  

isaya  ibelum  ipernah  imemberikan  

iedukasinya,  itetapi  ikemarin  isaya  isempat  

imemberikan  iedukasi  itentang  ikenakalan  

iremaja   iseperti  ibahaya  inarkoba,  i  igeng  

imotor. 

3 Menurut  iPandangan  iIbu  iBagaimana  

iRespon  iPara  iSiswa  iSaat  iSedang  

iMemberikan  iLayanan  itersebut? 

 

Ya  isebagian  isiswa  iada  iyang  

imendengarkan  idan  isebagian  isiswa  

ilainnya  iada  iyang  iasik  ibercerita  idengan  

iteman  isebangkunya,  iya  inamanya  ianak-

anak  iremaja  isekarang  ikadang  iada  iyang  

inurut  ikadang  iada  ijuga  iyang  itidak  imau  

imendengarkan 

4 Apakah  iAda  iPerubahan  iYang  iPositif  

iDari  iSiswa  iSetelah  iIbu  iMemberikan  

iEdukasi? 

Untuk  iperubahan  ipositif  isaya  irasa  iitu  

itergantung  idari  isiswanya  isendiri,  ikarena  

idari  iyang  isaya  ijelaskan  itadi  iada  ibeberapa  

isiswa  iyang  imau  imendengarkan  idan  iada  

isiswa  iyang  isibuk  isendiri  ibercanda  

idengan  itemannya,  ijadi  ikalo  isoal  
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iperubahan  iitu  isaya  igak  ibisa  imenilai  

ibanyak  iatau  isedikitnya  ikarna  iyang  imau  

imerubah  iitu  idiri  isiswa  iitu  isendiri  isaya  

ihanya  imembantu  imereka  iuntuk  

imenambah  iwawasan  idan  

ipengetahuannya. 
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Lampiran  i6 

Rencana  iPelaksanaan  iLayanan  i(RPL)  iLayanan  iBimbingan  iKelompok  iTahun  

iPembelajaran  i2021/2022 

1. Identitas 

a. Satuan Pendidikan   : SMA PAB 8 Saentis 

b. Tahun Ajaran              : 2021/2022 

c. Kelas     : XI-IPA 

d. Pelaksana dan pihak terkait  : Galang Gifari Tri Anugrah Sibarani 

 

2. Waktu 

a. Hari/Tanggal    : Jumat/ 21 Oktober 2022 

b. Jam Pelayanan           : Sesuai kesepakatan 

c. Volume/alokasi waktu   : 1 x 50 Menit 

d. Tempat     : Ruang BK 

 

3. Materi Pelayanan 

a. Tema     : pemahaman agresi game online 

4. Tujuan layanan     

a. Umum     :Siswa memiliki pemahaman tentang 

ageresi game online 

b. Khusus (Indikator)   :  

1) Siswa mampu memahami apa itu agresi game online 

2) Siswa mampu memahami bahaya perilaku agresi game online 

3) Siswa mampu mengaplikasikan bagaimana cara mengendalikan dari 

perilaku agresi game online 
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5. Fungsi Layanan :Fungsi pemahaman, pencegahan, 

pengentasan dan, pemeliharaan 

6. Metode dan Teknik 

a. Jenis layanan    : Format Klasikal 

b. Kegiatan pendukung   : Observasi, Tampilan Kepustakaan 

c. Metode     : Ceramah, tanya jawab, diskusi, 

simulasi, dan  

resitasi. 

d. Pendekatan     :- 

7. Sarana 

a. Media     : Kursi 

b. Instrumen           : Panduan/ handout kegiatan 

c. Sumber            : Bahan Bacaan 
 

8. Sasaran penilaian    : Siswa Kelas XI-IPA 

9. Rencana Penilaian     

a. Penilaian proses/Penugasan  : 

Siswa aktif mendiskusikan dalam proses layanan bimbingan kelompok yang 

diberikan oleh guru BK/Konselor 

b. Penilaian hasil    : (Terlampir) 

1) Laiseg    : Penilaian menggunakan BMB3 

2) Laijapen  :Siswa dapat mencegah perilaku agresi 

game online 

3) Laijapang    : Siswa mampu terhindar dari perilaku 

agresi game online dalam kehidupan sehari-hari 
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10. Catatan Khusus     : - 

Media, 06 September 2022 

Mengetahui, 

Koordinator BK 

 

 

(Ria Yuliana S.Pd) 

 

Peneliti 

 

 

(Galang Gifari Tri Anugrah 

Sibarani) 
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Lampiran  i7 

DOKUMENTASI 

  iFoto  ibersama  iKepala  iSekolah 
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Foto  ibersama  iguru   iBK  i  

 

 



87 
 

 

Pemberian  iLayanan  i 
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